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ABSTRAK 

Fajri Alfadri , (2025): Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai 

Media Pembelajaran Pada Praktikum Titrasi Asam 

Basa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah aplikasi berbasis Android 

sebagai media pembelajaran pada praktikum titrasi asam basa di kelas XI SMA. 

Pengembangan dilakukan menggunakan metode penelitian Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan Design and Development 

Research (DDR) Adapun tahapannya yaitu analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), dan evaluasi (evaluation). Penelitian ini dilakukan 

di SMA Taruna Pekanbaru. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, angket 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi berbasis 

android pada materi asam basa memperoleh persentase validitas ahli materi dan 

ahli media sebesar 95% dan 92,5% dengan kriteria sangat valid. Penilaian pada 

persentase uji praktikalitas guru diperoleh nilai sebesar 95% dengan kriteria 

sangat praktis, dan uji respon peserta didik diperoleh sebesar 95% dengan kriteria 

sangat baik. Aplikasi yang dihasilkan dirancang untuk mempermudah siswa 

memahami materi asam basa melalui simulasi praktikum virtual yang dapat 

diakses secara offline. Hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan 

bahwa aplikasi ini memiliki tingkat kevalidan dan kepraktisan yang sangat tinggi. 

Uji coba kepada siswa menunjukkan respons sangat positif, baik dari aspek 

tampilan, kemudahan penggunaan, maupun peningkatan motivasi belajar. Dengan 

demikian, aplikasi ini layak digunakan sebagai media pembelajaran inovatif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep asam basa. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, DDR, Aplikasi Android, Asam Basa 
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ABSTRACT 

Fajri Alfadri (2025): Developing Android-Based Application as Learning 

Media in Acid-Base Titration Practical Work 

This research aimed at developing an Android-based application as a learning 

media in Acid-Base titration practical work at the eleventh grade of Senior High 

School.  The development was carried out by using Research and Development 

(R&D) method with Design and Development Research (DDR) development 

model.  The stages were analysis, design, development, and evaluation. This 

research was conducted at Senior High School of Taruna Pekanbaru.  Interview, 

questionnaire, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

research findings indicated that the validity percentages of Android-based 

application on Acid-Base lesson from material experts and media experts were 

95% and 92.5% with very valid criteria. The assessment in teacher practicality test 

showed that the percentage score was 95% with very practical criteria, and the 

student response test was 95% with very good criteria.  The application developed 

was designed to make students easier to understand Acid-Base lesson through 

virtual practical work simulations that could be accessed offline. The validation 

results by material experts and media experts showed that this application has a 

very high level of validity and practicality.  The test on students showed a very 

positive response in terms of display, ease of use, and increasing learning 

motivation. Thus, this application was suitable for use as an innovative learning 

media to increase student comprehension of Acid-Base concept. 

Keywords: Learning Media, DDR, Android Application, Acid-Base 
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 ملخص
 

 تعليمية كوسيلة أندرويد نظام على قائم تطبيق تطوير (:٠٢٠٢) لفدري،ا فجري
 والقواعد الأحماض  المعايرة تطبيقات في

 في تعليمية كوسيلة أندرويد نظام على قائم تطبيق تطوير إلى البحث هذا يهدف
 الثانوية. درسةالم في عشر الحادي الصف لطلاب والقواعد  المعايرة الأحماض تطبيقات

 التصميم في البحث نموذج مع والتطوير البحث منهج باستخدام التطوير تم وقد
 هذا أُجري وقد والتقييم. التطوير،و  التصميم،و  التحليل، المراحل: وتشمل .والتطوير
 المقابلات، فتضمنت البيانات جمع تقنيات أما بكنبارو. الثانوية تارونا مدرسة في البحث

 أندرويد نظام على قائم تطبيق تطوير أن البحث نتائج أظهرت .والتوثيق الاستبيانات،و 
 ٪٥٩ بلغت صلاحية نسبة على حصل والقواعد الأحماض تطبيقات في تعليمية كوسيلة

 قابلية تقييم أما جداً". "صالح بتقدير الوسائط، خبراء من ٪٥٫٢٩و المادة خبراء من
 استجابة أن حين في جداً"، "عملي بتقدير ٪٥٩ بلغ فقد المعلمين قِبل من الاستخدام

 فهم لتسهيل الناتج التطبيق صُمم وقد جداً". "جيد بتقدير أيضاً  ٪٥٩ بلغت الطلاب
 إليها الوصول يمكن افتراضية تجارب محاكاة لال خ من والقواعد الأحماض لمادة الطلاب

 خبراء أجراها التي الصحة من التحقق نتائج تشير .بالإنترنت الاتصال إلى الحاجة دون
 الصلاحية من جداً  عالية بدرجة يتمتع التطبيق هذا أن إلى التعليم ووسائط المادة

 من للغاية، إيجابية استجابة الطلاب على أُجريت التي التجارب أظهرت كما والعملية.
 التطبيق هذا فإن وبذلك، التعلم. نحو الدافعية وزيادة الاستخدام وسهولة التصميم حيث

 الأحماض لمفاهيم الطلاب فهم لتعزيز مبتكرة تعليمية كوسيلة يُستخدم أن يستحق
 .والقواعد

 أندرويد، تطبيق ،والتطوير التصميم في البحث التعليمية، يلةالوس الأساسية: الكلمات
 والقواعد الأحماض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bidang pendidikan tidak dapat dihindari terkena dampak dari 

kemajuan teknologi yang cepat. Karena tuntutan dari seluruh dunia, sektor 

pendidikan harus terus mengadaptasi kemajuan teknis untuk meningkatkan 

standar pengajaran. Hal ini terutama berlaku dalam hal memodifikasi 

penggunaan TIK di dalam kelas, khususnya sesama proses pembelajaran 

(Riyanti dkk., 2018). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang dilakukan orang - 

orang yang diberikan tanggung jawab untuk memengaruhi siswa agar 

mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan (Munib 

dkk., 2004). Cita-cita pendidikan atau yang dikenal dengan tujuan 

pendidikan adalah meningkatkan dan mengembangkan potensi kualitas 

sumber daya manusia (Munib dkk., 2004). Oleh karena itu, penggunaan 

teknologi secara efektif untuk pendidikan merupakan cara memanfaatkan 

teknologi dalam rangka memudahkan proses kegiatan belajar mengajar 

dan mempermudah akses informasi bagi para siswa sebagai upaya 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas potensi siswa (N. Laila dkk., 

2016). Pentingnya pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran 

mengacu kepada potensi teknologi yaitu memfasilitasi dan 

mengoptimalkan proses belajar siswa. 

Teknologi selalunya terdiri dari hardware dan software. Hardware 

atau perangkat keras adalah segala sesuatu peralatan teknologi yang 

berupa fisik, ciri yang paling mudah untuk menentukannya adalah terlihat 

dan dapat disentuh. Sedangan software atau perangkat lunak adalah sistem 

yang dapat menjalankan atau yang berjalan dalam perangkat keras 

tersebut. Software dapat berupa Operating System (OS), aplikasi ataupun 

konten (Ismaniati, 2010). 
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Media pembelajaran sangat penting digunakan dalam dunia 

pendidikan. Hal ini dikarenakan media pembelajaran sangat penting dalam 

pembelajaran. Pengetahuan yang diperoleh akan disampaikan secara 

efektif melalui materi pendidikan yang menarik, sehingga mendukung 

proses pembelajaran yang diharapkan. Secara alami, pentingnya media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran terkait erat dengan pemikiran 

kreatif dan orisinil yang diperlukan untuk mengaktualisasikan kemajuan 

teknologi. Pengembangan teknologi sangat penting untuk mempromosikan 

inovasi dan menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran yang 

menarik dan sukses di sektor pendidikan. Pada kenyataannya, pendidikan 

di Indonesia masih kurang memanfaatkan penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar mengjar (Sitepu & Herlinawati, 2022). 

Penggunaan teknologi sebagai salah satu penerapan gaya belajar abad 

ke-21 adalah media pembelajaran, yang dapat digunakan secara langsung 

(offline) atau tidak langsung (online). Salah satu jenis media pembelajaran 

jarak jauh adalah pembelajaran online, yang menggunakan sumber daya 

internet untuk memungkinkan siswa berinteraksi satu sama lain secara 

virtual. 

Komponen penting dalam proses belajar mengajar yang membantu 

kesuksesan siswa adalah media pembelajaran. Hasilnya, media 

pembelajaran adalah alat yang, berbeda dengan pengajaran tatap muka dan 

pembelajaran tanpa alat bantu atau media pembelajaran, membantu siswa 

memahami dan menyimpan informasi untuk waktu yang lama (Rusman, 

2018). 

Ilmu kimia merupakan salah satu cabang ilmu sains yang mempelajari 

teori, hukum-hukum alam, fakta, deskripsi dan istilah-istilah kimia. Semua 

pengetahuan tersebut bermanfaat untuk memecahkan soal. Persoalannya, 

variasi metode pembelajaran yang dapat memperbaiki minat belajar siswa 

dalam belajar. Metode yang interaktif perlu direncanakan dan diterapkan 
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oleh guru dalam proses pembelajaran (Sasongko dkk., 2020). Salah satu 

materi yang diajarkan pada kelas XI adalah Asam Basa. 

Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi kimia kelas XI di 

SMA Taruna Pekanbaru diperoleh informasi bahwa pada saat ini jarang 

menerapkan praktikum pada materi Asam Basa, hal ini dikarenakan 

kurangnya alat pada laboratorium untuk titrasi asam basa, sehingga ketika 

proses praktikum sedang berlangsung tidak semua peserta didik dapat 

berkontribusi penuh dalam melakukan praktikum. Berdasarkan penelitian 

dari Atrisman (2017) yang menjelaskan bahwa ilmu kimia juga diperoleh 

dari berbagai hasil eksperimen dan penyelidikan, yang mencari jawaban 

atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam; 

khususnya yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat, 

transformasi, dinamika dan energetika zat. Oleh sebab itu di dalam 

mempelajari kimia siswa maupun mahasiswa dituntut untuk memiliki 

pemikiran, keterampilan, dan sikap ilmiah seperti hakekatnya IPA sebagai 

ilmu yang mengembangkan proses sains. 

Berdasarkan fakta-fakta dan teori diatas, maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai 

Media Pembelajaran Pada Praktikum Titrasi Asam Basa”. 

B. Penegasan Istilah 

Adapun penegasan istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat 

menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan melalui 

berbagai saluran, dengan demikian media berfungsi sebagai saluran 

penyampaian informasi atau pesan pembelajaran yang dapat 

menggugah pikiran, perasaan, dan kemauan siswa untuk mempelajari 

informasi baru pada siswa agar terciptanya tujuan pembelajaran secara 

tertib dan efektif. (F. Sukmawati, 2021) 
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2. Android 

Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile 

berbasis linux yang mencakup sistem operasi, middleware dan 

aplikasi. Android menyediakan platform terbuka bagi para 

pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka. 

3. Asam Basa 

Asam adalah zat yang menghasilkan ion hidrogen (H
+
) apabila 

terlarut dalam air. Basa adalah zat yang menghasilkan ion hidroksida 

(OH
-
) jika dilarutkan dalam air.(Waldjinah, 2010) 

C. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

a. Pelajaran kimia dipandang sebagai pelajaran yang abstrak dan tidak 

kasat mata sehingga sulit dipahami oleh siswa. 

b. Pelajaran kimia membutuhkan media pembelajaran berbasis 

Android untuk praktikum dan mendukung hasil belajar siswa. 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dapat dibuat untuk mengurangi terjadinya 

kesalahan yang menyebabkan kebingungan bagi peniliti, oleh karena 

itu peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu : 

a. Penelitian ini memfokuskan cara merancang dan menggunakan 

media pembelajaran berbasis Android pada praktikum Asam Basa. 

b. Pengujian terhadap perangkat pembelajaran dibuat untuk 

mengetahui standar kelayakan media pembelajaran 

c. Kelas yang digunakan pada saat penelitian adalah kelas XI MIPA 1 

dan XI MIPA 2 SMA Taruna Pekanbaru 
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3. Rumusan masalah 

a. Bagaimana desain media pembelajaran praktikum berbasis android 

pada materi Asam Basa? 

b. Bagaimana tingkat validitas media, tingkat validitas materi, dan 

tingkat praktikalitas media pembelajaran praktikum berbasis android 

pada materi Asam Basa?  

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui validitas dan praktikalitas media 

pembelajaran praktikum berbasis android pada materi asam basa 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIPA SMA Taruna Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

1. Menambah pengalaman dalam pengembangan media 

pembelajaran. 

2. Mengukur kemampuan peneliti dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah didapatkan dalam perkuliahan. 

3. Dengan memanfaatkan teknologi pada media pembelajaran 

diharapkan peneliti dapat menambah wawasan bagaimana cara 

menggunakan dan membuat media pembelajaran yang berbasis 

teknologi 

b. Bagi Guru 

1. Sebagai media pembelajaran alternatif yang menarik. 

2. Memberikan solusi pemanfaatan smartphone android berupa 

sumber belajar kimia yang lebih inovatif. 
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c. Bagi Peserta Didik 

1. Membantu menambah pemahaman praktikum materi asam 

basa. 

2. Memanfaatkan smartphone berbasis android sebagai sumber 

belajar. 

d.  Bagi Sekolah 

1. Sekolah dapat mengoptimalkan sarana dan prasarana yang 

dapat membantu proses pembelajaran. 

2. Menambah referensi media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dihasilkan dari pengembangan ini adalah: 

1. Aplikasi berbasis android berisi materi pelajaran kimia untuk 

SMA/MA yang lebih difokuskan pada praktikum asam basa. 

2. Aplikasi berbasis android berisi praktikum virtual mengenai, dalam 

bentuk yang menarik. 

3. Jenis aplikasi dikemas dalam bentuk software yang dapat diinstal pada 

smartphone android. 

4. Aplikasi berbasis android ini dikembangkan dengan software yang 

dapat dijalankan pada sistem operasi android. 

5. Aplikasi berbasis Android ini dapat dijalankan pada sistem operasi 

android minimal Jelly Bean (versi 4.1 -4.3). 

6. Aplikasi berbasis android ini dapat dimainkan secara offline. 

7. Aplikasi berbasis android mudah diakses. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Penelitian Dan Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan (research and 

development/R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan 

dalam pembelajaran dan dunia pendidikan. Metode penelitian 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Salah satu bentuk dari penelitian adalah 

pengembangan, penelitian pengembangan adalah memperluas atau 

memperdalam pengetahuan yang telah ada (Hanafi, 2017). 

Penelitian pengembangan sebagai alternatif untuk menghasilkan 

produk-produk yang dapat digunakan langsung oleh pengguna di 

bidang pendidikan (Suryandaru & Setyaningtyas, 2021). Produk yang 

dihasilkan bisa berupa software seperti suatu aplikasi atau hardware 

yang berbentuk seperti buku, modul ataupun alat peraga. 

Terdapat tiga konteks tahapan yang dilakukan dalam penelitian 

pendidikan. Ketiga konteks tersebut yaitu, 1) desain, berisi langkah 

berupa analisis dan perencanaan pengembangan, evaluasi, 

pemeliharaan dan pemanfaatan, 2) pengembangan, berhubungan 

dengan produksi dan evaluasi secara formatif, 3) pemanfaatan dan 

pemeliharaan, meliputi penggunaan, manajemen, evaluasi sumatif dan 

konfirmatif (Mulyatiningsih, 2011). 

Penelitian dan pengembangan memiliki berbagai model 

pengembangan, salah satunya yaitu model 4D (four-D). Tahap 

penelitian pengembangan model 4D yang dikembangkan Thiagarajan 

(1974) terdiri dari pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop) dan uji coba (disseminate). 
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A. Tahap Analisis (Analysis), pada tahap ini meliputi 5 langkah 

pokok, yaitu: 

1) Analisis awal-akhir (front-end analysis) 

2) Analisis peserta didik (learner analysis) 

3) Analisis tugas (task analysis) 

4) Analisis konsep (concept analysis) 

5) Perumusan tujuan pembelajaran (specifying 

instructional objectives) 

B. Tahap perancangan (Design) 

1) Penyusunan standar tes (criterion-test construction) 

2) Pemilihan media (media selection) 

3) Pemilihan format (format selection) 

4) Rancangan awal (initial design) 

C. Tahap pengembangan (Develop) 

1) Penilaian ahli (expert appraisal) 

2) Uji coba pengembangan (developal testing) 

D. Tahap penyebaran (Disseminate) 

1) Analisis pengguna 

2) Menentukan strategi dan tema 

3) Pemilihan waktu 

4) Pemilihan media (Endang, 2011) 

2. Media Pembelajaran 

a. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan 

bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti 

„perantara‟ atau „pengatar‟ (Umar, 2013). Media merupakan 

sarana penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak 

disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima 

pesan dalam kegiatan belajar, pemakaian kata media 

pembelajaran (الواسائلالتعليمية) sering digantikan dengan istilah-
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istilah seperti alat pandang- dengar, bahan pengajaran 

(instructional material), komunikasi pandang-dengar (audio- 

visual communication), pendidikan alat peraga pandang (visual 

education), teknologi pendidikan (educational technology), alat 

peraga (وسائلالايضاح) dan media penjelas (الوسائلالتوخيحية) (Azhar, 

2011). 

Guru, buku teks serta lingkungan termasuk kedalam 

golongan media. Secara khusus, pada proses belajar mengajar 

media memiliki arti yaitu sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau 

elektronis untuk menyerap, memproses, dan menata ulang 

informasi visual atau verbal. Dengan kata lain, media adalah salah 

satu unsur-unsur sumber belajar atau wahana fisik, dimana 

didalam media tersebut terdapat materi instruksional di 

lingkungan siswa yang mampu memberikan rangsangan bagi 

siswa untuk belajar. 

Jadi, media pembelajaran merupakan suatu alat bantu atau 

sarana dalam pendidikan yang berfungsi sebagai perantara saat 

proses belajar mengajar dengan harapan agar mampu 

mendapatkan efektivitas dan efisiensi yang tinggi untuk mencapai 

tujuan pengajaran. 

Media fisik yang digunakan untuk menyampaikan suatu 

pokok bahasan antara lain buku, kaset, kamera video, kaset video, 

film, slide atau gambar berbingkai, grafik, televisi, dan komputer. 

Media tersebut dapat digunakan untuk tujuan pendidikan karena 

informasinya harus melibatkan siswa dalam aktivitas kehidupan 

nyata dan pemikirannya. Inilah bagaimana pembelajaran bisa 

terjadi. Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif, materi 

direncanakan secara sistematis dan psikologis berdasarkan 

prinsip-prinsip pembelajaran (P.V, Togas. Dkk, 2021). 

Mengemukakan bahwa dalam proses belajar mengajar, 

pemakaian media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan 
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dan minat baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa (Annisa, N. dkk, 2021). 

Media memiliki beberapa fungsi, antara lain: 

1) Sumber belajar 

Sesuai Fungsi utama media adalah sebagai sumber 

belajar. Pada beberapa hal, media dapat menggantikan posisi 

guru sebagai penyalur, penyampai atau pun penghubung 

informasi kepada peserta didik. 

2) Media dapat mengatasi keterbatasan 

 Media dapat menembus batas ruang dan waktu serta dapat 

mengatasi keterbatasan inderawi manusia. Misalnya, media 

dapat menghadirkan peristiwa atau objek yang sulit 

dihadirkan dalam bentuk aslinya dan membantu memahami 

objek yang sulit diamati. 

3) Fungsi psikologis 

 Perhatian (attention) peserta didik terhadap pelajaran akan 

meningkat jika menggunakan media yang tepat. Suatu media 

dapat menggugah perasaan, emosi dan tingkat perasaan, 

emosi dan tingkat penerimaan atau penolakan peserta didik 

terhadap sesuatu (Marlinasari., dkk, 2018). 

 Manfaat atau dampak positif dari penggunaan media sebagai 

bagian integral pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama 

pembelajaran langsung sebgai berikut: 

a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. 

b. Pembelajaran bisa lebih menarik. 

c. Mempersingkat waktu pembelajaran. 

d. Meningkatkan kualitas hasil belajar. 

e. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana saja. 

f. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif 

(Sa‟dun Akbar, 2016). 
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b. Jenis – jenis media 

Sangat banyak macam-macam media pembelajaran yang 

dapat digunakan saat pembelajaran. Pengelompokan media 

pembelajaran secara garis besarnya yaitu : media audio visual 

gerak, media audio visual diam, media audio semi gerak, media 

visual gerak, media visual diam, media semi gerak, media audio, 

dan media cetak. 

Jenis media pembelajaran apabila lebih terperinci yaitu 

sebagai berikut : 

1. Media tanpa Proyeksi 2-D 

Media dua dimensi sendiri adalah sebutan umum untuk 

alat peraga yang hanya memiliki ukuran panjang dan lebar 

yang berada pada satu bidang datar (M. Ramli, 2012). 

Contoh media ini meliputi : gambar/fotografi, diagram, 

grafik (Graphs), bagan/chart, poster, dan kartun. 

2. Media tanpa Proyeksi 3-D 

Media tiga dimensi sendiri adalah sebutan umum untuk 

alat peraga yang hanya memiliki ukuran panjang, lebar dan 

tinggi (Bervolume) yang berada pada satu bidang datar (M. 

Ramli, 2012). 

Contoh dari media ini yaitu : model, benda sebenarnya, 

peta dan globe, mock-up, topeng, dan boneka 

3. Media Audio 

Media audio adalah salah satu bentuk perantara atau 

pengantar noncetak yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta didik 

dengan cara dimainkan atau diperdengarkan secara langsung 

sehingga peserta didik mampu menguasai kompetensi tertentu 
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dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan (Arief S. Sadiman, 

dkk, 2009). 

Contohnya : CD dan MP3, tape recorder, laboratorium 

bahasa, dan radio. 

4. Media dengan Proyeksi 

Media Proyeksi adalah media visual yang hanya dapat 

digunakan dengan bantuan proyektor. Media ini memberikan 

rangsangan-rangsangan visual yaitu melalui indera penglihatan 

(M. Ramli, 2012). 

Contoh media ini adalah OHP (Overhead Projektor), slide 

dan filmstrips, opaque projector (proyektor tak tembus 

pandang), mikrofis (microfiche), LCD, film gelang, film, 

televisi, komputer, Video Tape Recorder (VTR), Video 

Compact Disc (VCD), Digital Video Disc (DVD) dan lainnya. 

3. Aplikasi  

 Aplikasi adalah penerapan dari rancangan sistem untuk mengolah 

data yang menggunakan aturan atau ketentuan bahasa pemrogaman 

tertentu. Jadi, aplikasi secara umum adalah suatu proses dari cara 

manual yang ditransformasikan ke komputer dengan membuat 

sistem atau program agar data diolah lebih berdaya guna secara 

optimal (Jugiyanto, 2004) 

Aplikasi bukan merupakan beban bagi penggunanya, melainkan 

sebagai alat bantu untuk memper mudah dan mempercepat proses 

pekerjaan. Umumnya aplikasi tersebut mampu berkomunikasi satu 

sama lain dengan cara yang berguna bagi pengguna itu sendiri. 

Misalnya, spreadsheet dapat disertakan dalam satu dokumen 

pengolah kata meskipun dibuat dalam aplikasi spreadsheet terpisah. 

Klasifikasi aplikasi dapat diklasifikasikan dalam beberapa kategori 

antara lain: 
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a. Perangkat Lunak Perusahaan (Enterprise) 

b. Perangkat Lunak Infrastruktur Perusahaan (Enterprise 

Infrastructure Software) 

c. Perangkat Lunak Informasi Kerja (Information Worker 

Software) 

d. Perangkat Lunak Media Dan Hiburan (Content Acces Software) 

e. Perangkat Lunak Pendidikan (Educational Software) 

f. Perangkat Lunak Pengembangan Media (Media Develop 

Software) 

g. Perangkat Lunak Pengembangan Produk (Product Engineering 

Software) 

Aplikasi yang digunakan sebagai media pembelajaran yang 

meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa 

pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (peserta 

didik),menyatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan media 

teknologi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pembelajaran. Sehingga manfaat aplikasi media pembelajaran 

adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga 

kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien (Sakat, Ahamadi 

Asmadi, 2012). 

4. Android 

Android adalah sistem operasi berbasis Linux bagi 

telepon seluler seperti telepon pintar dan komputer tablet 

(Nazarudin, Safaat Harahap, 2012). Sistem operasi ini pertama 

kali dikembangkan oleh perusahaan android Inc dan nama 

tersebut pada akhirnya digunakan sebagai proyek sistem operasi 

mobile, yaitu sistem operasi Android. Pada tahun 2005, Android 

dikembangkan dan dipopulerkan oleh Google. 

Pengoperasian sistem pasar di indonesia periode Januari 

2018 – Januari 2019. Berdasarkan tabel dan statistik diatas 
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dapat dilihat bahwa sistem operasi yang paling banyak 

digunakan di Indonesia berupa android. Alasan pemilihan 

android sebagai sistem operasi dikarenakan kemudahan dalam 

penggunaanya. 

Android merupakan sistem operasi yang dirancang oleh 

salah satu pemilik situs terbesar di dunia. Tetapi tetap saja 

memiliki kekurangan dan kelebihan. Berikut adalah kelemahan 

dan kelebihan (lengkong et al. Dalam Ardi, 2020: 47-48) : 

a. Kelebihan Android 

1) Lengkap (Complete Platform) 

2) Android bersifat terbuka (Open Source Platform) 

3) Tidak ada biaya (Free Platform) 

4) Sistem Operasi Merakyat 

b. Kelemahan Android 

1) android selalu terhubung dengan internet karena 

sistemnya sangat memerlukan koneksi internet yang 

aktif. 

2) banyaknya iklan yang terpampang diatas atau bawah 

aplikasi. 

3) Tidak hemat daya baterai. 

Media pembelajaran pada smartphone berbasis 

Android para siswa dapat menggunakan untuk belajar 

mandiri, sehingga siswa dapat belajar dimana saja dengan 

kecepatan belajar disesuaikan dengan kemampuannya. 

Media ini juga dapat membantu guru menyampaikan 

materi abstrak khususnya pada kelas kimia. Oleh karena 

itu, Penggunaan media pembelajaran berbasis android 

dapat meningkatkan keefektifan hasil belajar peserta didik 

dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran 

ceramah. Media yang baik menurut Maulida diantaranya 

yaitu: 
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a) Aspek Kemudahan Navigasi 

 Program multimedia pembelajaran mudah digunakan dan 

sederhana dalam pengoperasiannya. Konsistensi bentuk dan 

letak navigasi juga mempengaruhi kenyamanan pengguna 

ketika menghayati informasi dan yang tersirat dalam media 

pembelajaran. 

b) Aspek Kandungan Kognisi 

 Program diawali dengan strategi pembelajaran kimia yang 

bertujuan untuk memberikan pengalaman konkrit dengan 

menciptakan model pengalaman yang menyerupai situasi 

nyata. 

c) Aspek Artistik dan Estetika 

 Dengan memper banyak gambar dan objek sesuai dengan 

materi, tampilan yang menarik akan meningkatkan 

ketertarikan peserta didik terhadap materi pembelajaran dan 

tidak akan membuat jenuh atau bahkan menyenangkan. 

d) Aspek Keseluruhan 

 Program yang dimaksudkan untuk memenuhi minat dan 

kebutuhan belajar individu. 

5. Laboratorium  

Laboratorium adalah suatu tempat dilakukannya percobaan 

dan penelitian yang berupa ruangan tertutup atau ruangan terbuka 

(Salirawati, 2009). Pada SMA, pada dasarnya jenis laboratorium 

disesuaikan dengan mata pelajarannya, misalnya laboratorium kimia, 

fisika dan biologi. Perguruan tinggi mempunyai jenis laboratorium 

yang lebih beragam (Wirosoemarto, Koesmadji, dkk, 2000). 

Menurut kegunaannya, laboratorium dibagi menjadi dua jenis yaitu 

laboratorium penelitian (research laboratory) dan laboratorium 

pembelajaran (classroom laboratory). Laboratorium pembelajaran 

didesain untuk proses belajar mengajar, praktikum dan kegiatan lain 
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yang mendukung proses pembelajaran (Hamdani & Kurniatanti, 

2008). 

Penggunaan laboratorium kimia memiliki berbagai tujuan, 

baik pengembangan keterampilan peserta didik ataupun 

pengembangan kognitif dan afektif. Tujuan penggunaan 

laboratorium kimia atau IPA bagi peserta didik antara lain 

(Salirawati, 2009): 

a. Mengembangkan keterampilan (pengamatan, pencatatan data, 

penggunaan alat dan pembuatan alat sederhana). 

b. Melatih bekerja cermat serta mengenal batas-batas kemampuan 

pengukuran laboratorium. 

c. Melatih ketelitian mencatat dan kejelasan melaporkan hasil 

percobaan. 

d. Melatih daya berpikir kritis analitis melalui penafsiran 

eksperimen. 

e. Memperdalam pengetahuan. 

f. Mengembangkan kejujuran dan rasa tanggung jawab. 

g. Melatih merencanakan dan melaksanakan percobaan lebih lanjut 

dengan menggunakan alat-alat dan bahan yang ada. 

h. Memberikan pengalaman utnuk mengamati, mengukur, mencatat, 

menghitung, menerangkan dan menarik kesimpulan. 

Hal utama yang harus diperhatikan di dalam laboratorium 

adalah mengenai keselamatan kerja di laboratorium. Kecelakaan kerja 

di laboratorium kimia biasanya terjadi karena kesalahan kecil dan 

sederhana. Sebab terjadinya kecelakaan kerja di laboratorium 

disebabkan oleh kurangnyaa pengetahuan dan pemahaman tentang 

alat, bahan dan proses, salah perencanaan, alat pengaman yang 

kurang baik serta ketidak hati- hatian seseorang dalam melakukan 

percobaan (Dahar, Ratna Wilis, 1986). 
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6. Praktikum Kimia 

Sejak tahun 1970 perkembangan pembelajaran kimia di 

laboratorium telah dilakukan, dan kegiatan praktikum sangat penting 

dalam pendidikan kimia (Kusumaningtyas. dkk, 2018). Dalam 

sebuah Praktikum terdapat bagian dari pembelajaran yang tujuannya 

memberi kesempatan kepada siswa untuk menguji konsep secara 

langsung. Dalam mata pelajaran ini mengajarkan siswa bagaimana 

metode ilmiah dapat diterapkan, marancang eksperimen, membuat 

alat,  membuat instrumen pengumpulan data,  mengorganisasikan 

dan menginterpretasikan data, serta menginterpretasikan hasil 

eksperimen (Redhana. dkk, 2020). 

7. Asam Basa 

A. Pengertian Asam 

1) Asam  

Ilmuwan kimia memberikan berbagai definisi tentang 

asam antara lain : 

a) Asam menurut Arrhenius yaitu senyawa, jika dilarutkan 

dalam air menghasilkan ion H
+
. 

b) Asam menurut Brownsted-Lowry yaitu senyawa yang 

mampu mendonorkan proton (  ) (donor proton). 

c) Asam menurut Lewis yaitu senyawa yang mampu 

menerima elektron (aseptor elektron). 

2) Basa  

Ilmuwan kimia memberikan berbagai definisi tentang 

basa antara lain : 

b. Basa menurut Arhenius yaitu suatu senyawa yang bila 

dilarutkan dalam air menghasilkan ion H
-
. 
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c. Basa menurut Brownsted-Lowry yaitu senyawa yang 

mampu menerima proton (  ) (aseptor proton). 

d. Basa menurut Lewis yaitu senyawa yang mampu 

memberikan elektron (donor elektron).(Sardjiman.2011) 

b. Sifat umum Asam Basa 

1) Asam 

a. Asam memiliki rasa masam, misalnya cuka yang 

mempunyai rasa dari asam asetat, dan lemon serta buah-

buahan sitrun lainnya yang mengandung asam sitrat. 

b. Asam menyebabkan perubahan warna pada zat warna 

tumbuhan, misalnya mengubah warna lakmus dari biru 

menjadi merah. 

c. Asam bereaksi dengan logam tertentu seperti seng, 

magnesium, dan besi menghasilkan gas hidrogen. Reaksi 

yang khas adalah antara asam klorida dengan magnesium: 

         +       →           +       

d. Asam bereaksi dengan karbonat dan bikarbonat seperti 

      ,      , dan        karbondioksida, 

contohnya: 

         +          →          +        +         

        +          →          +        +        

e. Larutan asam dalam air menghantarkan arus listrik. 

2) Basa  

a. Basa memiliki rasa pahit. 

b. Basa terasa licin; misalnya, sabun yang mengandung basa 

memiliki sifat ini. 

c. Basa bereaksi dengan logam tertentu seperti seng, 

magnesium, dan besi menghasilkan ion basa tertentu, 

contohnya:  
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      + 3NaOH →         +      

d. Basa menyebabkan perubahan warna pada zat warna 

tumbuhan; misalnya mengubah warna lakmus dari merah 

menjadi biru. 

e. Larutan basa dalam air menghantarkan arus listrik  

(Raymond C.2005). 

c. Teori Asam Basa menurut Arrhenius 

Svante Arrhenius menyatakan bahwa sifat asam dan basa 

suatu zat ditentukan oleh jenis ion yang dihasilkan dalam air. 

Asam adalah senyawa yang melepaskan    dalam air dan basa 

adalah yang melepaskan    .  

Secara kimia dapat dinyatakan: 

Asam : HA + aq →      
  +      

  

Basa : BOH + aq →      
  +       

  

Setelah diteliti ternyata    (proton) tidak mungkin 

berdiri bebas dalam air, tetapi berikatan koordinasi dengan 

oksigen air, membentuk ion hidronium (   
 ) 

   +     →    
  

Ion    
  dan     terdapat dalam air murni melalui reaksi  

    +     →    
  +     

Dengan demikian, definisi asam basa Arrhenius 

dalam versi modern adalah sebagai berikut. Asam adalah zat 

yang yang menambah konsentrasi ion hidronium (   
 ) 

dalam larutan air, dan basa adalah zat yang menambah 

konsentrasi ion hidroksida (   ). 
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1) Asam  

Senyawa yang larut dalam air dan membentuk    
  

dan ion negatif disebut asam, contohnya HCl dan     .  

HCl +         →        
  +       

  

     +         →    
  +         

Tetapi agar lebih praktis,    
  tidak digunakan, 

dipakai konsep asam basa Arrhenius, yaitu   . 

HCl →    +     

     →    +    
--
 

2) Basa  

Ada dua cara terbentuknya basa, yaitu senyawa 

yang megandung OH
-
 dan senyawa yang bereaksi 

dengan air dan menghasilkan OH
-
. Contohnya basa yang 

mengandung OH
-
 adalah NaOH, Ba(OH)2, dan NH4OH.  

NaOH → Na
+
 + OH

-
  

Ba(OH)2 → Ba
2+

 + 2 OH
- 

NH4OH → NH4
+ 

+ OH
- 

Senyawa yang bereaksi dengan air dan 

menghasilkan OH- adalah oksida logam, contohnya 

Na2O, K2O, CaO, SrO, dan BaO.  

Na2O + H2O → 2 NaOH  

K2O + H2O → 2 KOH  

CaO + 2 H2O → Ca(OH)2 

SrO + 2 H2O → Sr(OH)2  

BaO + 2 H2O → Ba(OH)2 

d. Teori Asam Basa Bronsted-Lowry 

J.N. Bronsted (di Denmark) dan T.M. Lowry (di Inggris) 

secara terpisah melihat reaksi yang dialami asam dan basa, 
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baik dengan pelarut maupun tanpa pelarut. Teori mereka 

disebut dengan teori Bronsted-Lowry. Menurut mereka sifat 

asam atau basa ditentukan oleh kemampuan senyawa melapas 

atau menerima proton (H
+
).  

Asam adalah senyawa atau partikel yang dapat 

memberikan proton (H
+
) kepada senyawa atau partikel lain. 

Basa adalah senyawa atau partikel yang dapat menerima 

proton (H
+
) dari asam. 

Teori ini dapat dijelaskan oleh reaksi HCl dengan NH3-.  

HCl(g) + NH3(g) → NH4Cl(s) 

Proton (H
+
) pindah dari HCl ke NH3, berbentuk ikatan 

koordinasi antara N dengan H dengan HCl sebagai asam dan 

NH3 sebagai basa. Reaksi ini dapat terjadi dalam keadaan 

gas, berarti tanpa pelarut. 

1) Asam  

Zat dalam larutan disebut asam (HA) bila dapat 

melepaskan proton kepada molekul pelarut (HL).  

HA + HL → H2 L
+
 + A

- 

Sebagai contoh HCl, HCN, dan CH3COOH dalam air.  

HCl(aq) + H2O(aq) → H2O
+

(aq) + Cl(aq)  

HCN(aq) + H2O(aq) → H3O
+

(aq) + CN(aq)  

CH3COOH(aq) + H2O(aq) → H3O
+

(aq) + CH3OO(aq)  

Jadi, ternyata air bersifat basa jika terdapat asam 

didalamnya. 

2) Basa  

Yang disebut basa (B) adalah zat yang dapat 

menerima proton dari pelarut (HL).  

B + HL → H
+
 + L

- 

Reaksi umum basa (B) dalam pelarut air adalah:  
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B + H2O → BH
+
 + OH

- 

Contohnya amoniak (NH3), hidrazin (N2H4), dan 

hidroksida (NH4OH).  

NH3(aq) + H2O(aq) → NH4
+

(aq) + OH
-
(aq)  

N2H4(aq) + H2O(aq) → N2H5
+

(aq) + OH(aq) 

NH4OH(aq) + H2O(aq) → NH4OH2
+

(aq) + OH(aq)  

Contoh diatas menunjukkan bahwa air bertindak 

sebagai asam. Jadi, air dapat bersifat asam jika larutan 

mengandung basa, dan bersifat basa, bila larutan 

mengandung asam. Sifat yang demikian disebut 

amfoter. 

3) Pasangan asam basa konyugasi 

Suatu asam lemah (HA) dalam larutan akan 

membentuk kesetimbangan.  

HA + HL ↔ H2L
+
 + A

-
  

Hal ini berarti, H2L
+
 dapat pula bereaksi menjadi HL 

dengan melepaskan H
+
 kepada A

-
, sebaliknya A

-
 dapat 

berubah menjadi HA dengan menerima H
+
. Jadi, H2L

+
 

bersifat asam dan A
-
 sebagai basa. Asam dan basa 

sebelah kiri disebut asam 1 dan basa 1, sedangkan yang 

disebelah kanan disebut asam 2 dan basa 2.( Syukri. S, 

1999) 

e. Teori Asam Basa Lewis 

Senyawa bersifat basa jika senyawa dapat melepaskan 

atau memberikan sepasang elektron, sering dikenal dengan 

electron donor. Sedangkan senyawa bersifat asam bila dapat 

memerima atau menangkap sepasang elektron, hingga disebut 

sebagai electron acceptor. 

Reaksi asam basa menurut Lewis dapat dilihat pada 

gambar 
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Gambar 1.1 Struktur Lewis 

f. pH Asam dan Basa 

Nilai [H
+
], [OH

-
], dan KW sangatlah kecil dan terpaksa 

ditulis dalam pangkat negatif. Agar lebih mudah, pangkat 

negatif itu dihilangkan dengan menggunakan simbol „p‟ yang 

berarti –log. Dengan demikian [H
+
], [OH

-
], dan KW dapat 

dinyatakan dengan pH, pOH, dan pKW. 

pH = -log [H
+
]  

pOH = -log [OH
-
]  

pKW = -log KW 

   keterangan : 

   pH  : Konsentrasi keasaman atau kebasaan suatu larutan 

   pOH : Konsentrasi ion dalam larutan 

   pKW : Konstanta kesetimbangan ion 

1) Larutan asam kuat dan basa kuat 

Larutan asam atau basa kuat yang encer akan 

terionisasi sempurna dalam air sehingga jumlah ion dapat 

dihitung dari konsentrasi asam atau basanya. Contohnya, 

dalam larutan HCl (dengan konsentrasi ca) terdapat dua 

macam pengionan, yaitu:  

HCl → H
+
 + Cl

-
(searah)  

H2O → H
+
 + OH

-
 (bolak balik) 
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Konsentrasi H+ dalam larutan bersumber dari HCl 

sebesar ca dan dari air sebesar 10
-7

. Ion H
+
 dari HCl akan 

menggeser kesetimbangan air kekiri sehingga [H
+
] dari 

ar menjadi lebih kecil dari 10
-7

. Dengan demikian [H
+
] 

dari air dapat diabaikan. 

Contoh :  

Hitunglah pH larutan (a) HCl 0,01 M. (b) 2,0 g NaOH 

dalam 2 l larutan.  

Jawab :  

a. Ca = 0,01 M = 10
-2

 

[H
+
] = ca = 10

-2
  

pH = -log [H
+
] = -log 10

-2
  

 = -(-2) log 10  

 = 2  

b. 2,0 g NaOH = 2/40 mol = 0,05 mol  

[OH
-
] = cb = 0,05/2 M 

 = 0,025 M  

 = 2,5 x 10
-3

 M  

pOH = -log (2,5 x 10
-3

)  

 = -(log 2,5 + log 10
-3

)  

 = -log 2,5 – 3  

 = 2,6 

pH = 14 – 2,6 = 11,4 

2) Larutan asam lemah dan basa lemah 

Dalam larutan asam lemah atau basa lemah 

terdapat dua kesetimbangan. Pertama kesetimbangan 

asam lemah atau basa lemah dan kedua kesetimbangan 

air. 

a) Larutan asam lemah 

HA ↔ H
+
 + A

-
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H2O ↔ H
+
 + OH

-
  

Ion H
+
 yang berasal dari HA lebih besar dibandingkan 

yang dari air sehingga menggeser kesetimbangan air 

ke kiri. Akibatnya [H
+
] dari air makin kecil dan dapat 

diabaikan terhadap yang berasal dari HA. Telah 

diketahui bahwa : 

[H
+
] = ca α 

 = Ca √
  

  
  

= √      

Contoh :  

hitung pH larutan bervolume 800 ml dan 

mengandung 2 g HF 

jawab:  

2 g HF = 
 

  
 mol  

 = 0,1 mol  

 Ca = 0,1 x M  

 = 0,125 M  

[H
=
] = √      

= √                         

= 9 x 10-3  

pH = -log (9 x 10
-3

)  

= 2,05 

b) Larutan basa lemah 

Dalam larutan basa lemah terdapat dua 

kesetimbangan:  

B + H2O ↔ BH
+
 + OH

- 

H2O ↔ H
+
 + OH

-
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[OH
-
] dari air dapat diabaikan karena sangat kecil 

dibandingkan dari basa, maka : 

[OH-] = cb α  

= cb√
  

  
 

 = √      

 

Contoh :  

Hitunglah pH larutan yang mengandung NH3 0,02 

M. Jawab :  

Cb = 0,02 M 

 = 2 x 10
-2

 M 

Kb = 1,8 x 10
-5

  

[OH
-
] = √      

= √                      

= 6 x 10
-3

  

pOH = - log (6 x 10
-3

)  

= 2,22  

pH = 14 – 2,22  

= 12,78 

 

8. Titrasi Asam Basa 

A. Pengertian Titrasi Asam Basa 

 Konsentrasi suatu larutan dapat ditentukan dengan melakukan 

titrasi. Titrasi merupakan cara analisis tentang pengukuran 

jumlah larutan yang dibutuhkan untuk bereaksi secara tepat 

dengan zat yang terdapat dalam larutan lain. Tujuan dari titrasi 

adalah untuk menentukan konsentrasi suatu larutan asam atau 

basa secara kuantitatif. Titrasi dilakukan dengan mereaksikan 
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larutan HCl dengan larutan akuades yang telah diketahui 

konsentrasinya (Abdul Majid, 2011). Jika salah satu larutan 

diketahui konsentrasinya maka konsentrasi larutan lain dapat 

dihitung. Larutan yang telah diketahui konsentrasinya 

dinamakan larutan standar. Zat yang diketahui konsentrasi  

disebut dengan titran dan biasanya diletakan di dalam tabung 

erlenmeyer sedangkan zat yang telah diketahui sendiri 

konsentrasinya disebut sebagai titrat dan biasanya diletakkan di 

dalam buret. Baik titrat atau titran biasanya dalam bentuk larutan 

(Keenan, 1982). Analisis dengan volume larutan pereaksi 

disebut analisis volumetri. Titrasi asam basa adalah suatu cara 

menentukan konsentrasi larutan asam jika konsentrasi larutan 

basa diketahui atau menentukan konsentrasi larutan basa jika 

konsentrasi asam diketahui. 

B. Titik Ekuivalen dan Titik Akhir Titrasi 

Pada saat melakukan titrasi maka kita harus mengetahui 

istilah titik ekuivalen dan titik akhir titrasi. Titik ekuivalen 

adalah kondisi pada saat membandingkan jumlah mol asam dan 

jumlah mol basa sama dengan perbandingan koefisien asam dan 

koefisien basa menurut persamaan kimia. Artinya, pada saat titik 

ekuivalen tercapai maka larutan asam tepat bereaksi dengan 

larutan basa. Perubahan larutan pada titik ekuivalen tidak jelas, 

oleh karena itu untuk menentukan titik akhir titrasi digunakan 

indikator karena zat ini dapat memperlihatkan perubahan warna 

pada pH tertentu secara ideal (Sudarto, 2008). Titik akhir titrasi 

adalah suatu kondisi pada saat indikator menunjukkan perubahan 

warna. Artinya, pada saat terjadi perubahan warna indikator 

maka pelaksanaan titrasi diakhiri. 

C. Indikator Asam Basa 

Titik ekuivalen, sebagaimana kita ketahui, ialah titik pada 

saat jumlah mol ion OH
-
 yang ditambahkan kelarutan sama 
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dengan jumlah mol ion H
+
 yang semula ada. Jadi, untuk 

menentukan titik ekuivalen dalam suatu titrasi, kita harus 

mengetahui dengan tepat berapa volume basa yang ditambahkan 

dari buret ke asam dalam labu. Salah satu cara untuk mencapai 

tujuan ini ialah menambahkan beberapa tetes indikator asam-

basa kelarutan asam saat awal titrasi. Indikator biasanya ialah 

suatu asam atau basa organic lemah yang menunjukkan warna 

yang sangat berbeda antara bentuk tidak terionisasi dan bentuk 

terionisasinya. Kedua bentuk ini berkaitan dengan pH larutan 

yang melarutkan indikator tersenut. Titik akhir titrasi terjadi bila 

indikator berubah warna. Namun, tidak semua indikator berubah 

warna pada pH yang sama, jadi pilihan indikator untuk titrasi 

tertentu bergantung pada sifat asam dan basa yang digunakan 

dalam titrasi (dengan kata lain, apakah mereka kuat atau lemah). 

Dengan memilih indikator yang tepat untuk titrasi, kita dapat 

menggunakan titik akhir untuk menentukan titik ekuivalen. 

Titik akhir suatu indikator tidak terjadi pada satu pH 

spesifik, melainkan ada kisaran pH di mana titik akhir terjadi. 

Pada praktiknya, kita memilih indikator yang kisaran titik 

akhirnya terletak pada bagian curan dari kurva titrasi. Karena 

titik ekuivalen juga terletak pda bagian curam dari kurva, pilihan 

ini menjamin bahwa pH pada titik ekuivalen akan berada dalam 

kisaran terjadinya perubahan warna indikator.  

Tabel. 1 memuat sejumlah indikator yang lazim digunakan 

dalam titrasi asam-basa. Pilihan indikator tertentu ditentukan 

oleh kekuatan asam dan basa akan ditritasi (Raymond, 2003). 
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Table 1.1 Indikator Asam Basa yang Lazim 

 

 

D. Cara Melaksanakan Titrasi Asam Basa 

Pada titrasi ini akan dilakukan pengukuran volume larutan 

yang dibutuhkan untuk bereaksi secara tepat dengan zat yang 

terdapat dalam larutan lain. Sebagai contoh, kita akan mengukur 

konsentrasi larutan asam klorida (HCl) yang akan dititrasi 

dengan larutan NaOH yang telah diketahui konsentrasinya. Pada 

titrasi asam basa, larutan yang diketahui konsentrasinya (larutan 

standar) dimasukkan ke dalam buret, sedangkan larutan yang 

diselidiki konsentrasinya dimasukkan kedalam Erlenmeyer.  

Untuk melaksanakan titrasi dilakukan hal-hal berikut : 

1) Mempersiapkan Larutan 

Larutan yang disiapkan adalah larutan yang telah 

diketahui konsentrasinya (larutan standar) dan larutan yang 

belum diketahui konsentrasinya. Masukkan larutan standar 

(NaOH) kedalam buret. Pipet larutan HCl sebanyak 25 mL 

dengan menggunakan pipet volume lalu masukkan kedalam 
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labu Erlenmeyer. Tambahkan 3 atau 4 tetes indikator yang 

sesuai. Pada Titrasi HCl dengan NaOH, indikator yang 

sesuai adalah fenolftalein, karena mempunyai trayek pH 

yang sesuai dengan perubahan warna indikator.  

Pada titrasi asam dengan basa atau sebaliknya, perlu 

diperhatikan indikator yang tepat untuk menentukan titik 

titrasi, yaitu trayek perubahan warna indikator berada pada 

garis terjal grafik titrasi.  

Misalnya :  

a. Fenolftalein 8,3 – 10 (tidak berwarna – merah) warna 

antaranya adalah merah muda. Pada saat terbentuk warna 

merah muda, maka titrasi dihentikan.  

b. Bromtimol Biru 6,0 – 7,6 (kunimg – biru), warna 

antaranya adalah hijau. 

c. Metil merah 4,2 – 6,3 (merah – kunimg) warna 

diantaranya adalah jingga. 

2) Melakukan Titrasi 

Pada saat melakukan titrasi, klep dibuka perlahan-

lahan, diatur sedemikian rupa sehingga jatuhnya tetesan 

NaOH tidak mengalir deras, melainkan setetes demi setetes. 

Hal tersebut agar saat terjadinya titik ekuivalen dapat 

diketahui dengan tepat, yaitu terjadinya perubahan warna 

yang konstan. Saat itu titrasi harus dihentikan, artinya 

larutan HCl telah ekuivalen dengan larutan NaOH 0,1 M. 

Catat volume NaOH yang telah digunakan tersebut. Lakukan 

titrasi tersebut sampai tiga kali, agar didapatkan hasil yang 

akurat. Hasil rata-rata tersebut digunakan untuk perhitungan. 

3) Hasil Pengamatan  

Hasil pengamatan titrasi larutan HCl dengan larutan 

NaOH berupa jumlah volume NaOH yang telah digunakan 

untuk menitrasi larutan HCl sampai mencapai titik 
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ekuivalen. 

E. Klasifikasi Titrasi Asam Basa 

Tiga jenis titrasi asam-basa, yaitu asam kuat dengan basa 

kuat, asam lemah dengan basa kuat, dan asam kuat dengan basa 

lemah. 

a. Titrasi Asam Kuat - Basa Kuat 

Reaksi antara asam kuat (misalnya, HCl) dan basa kuat 

(misalnya, NaOH) dapat dinyatakan dengan  

NaOH(aq) + HCl(aq) → NaCl(aq) + H2O(I) 

atau dalam bentuk persamaan ion bersih  

H
+

(aq) + OH(aq) → H2O(I) 

Misalkan kita masukkan larutan NaOH 0,100 M (dari 

sebuah buret) ke dalam labu erlenmayer yang mengandung 

25,0 mL HCl ),100 M. untuk mudahnya, kita hanya akan 

menggunakan tiga angka signifikan untuk volume dan 

konsentrasi serta dua angka signifikan untuk pH. Garmbar 4 

menunjukkan kurva titrasi. Sebelum penambahan NaOH, pH 

asam adalah –log(0,100), atau 1,00. Ketika NaOH 

ditambahkan, pH larutan mula-mula meningkat perlahan. 

Mendekati titik ekuivalen, pH mulai meningkat tajam, dan 

pada titik ekuivalen (artinya, titik saat sejumlah sekuimolar 

dari asam dan basa telah bereaksi) kurva meningkat hamper 

vertical. Dalam titrasi asam kuat-basa kuat, baik konsentrasi 

ion hydrogen maupun ion hidroksida sangat sedikit pada titik 

ekuiveln (sekitar 1 x 10
-7

 M) akibatnya, penambahan setetes 

basa saja dapat menyebabkan peningkatan tajam dalam [OH
-
] 

dan pH larutan. Sesudah titik ekuivalen, pH meningkat lagi 

perlahan-lahan dengan penambahan NaOH. Kita dapat 

menghitung pH larutan pada setiap tahap titrasi. Berikut 

adalah tiga contoh perhitungan: 

1) Sesudah penambahan 10,0 mL NaOH 0,100 M pada 25,0 
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mL HCl 0,100 M.  

Volume total larutan menjadi 35,0 mL. jumlah mol NaOH 

dalam 10,0 mL ialah  

10,0 mL x 
              

        
 x 

   

       
 = 1,00 x 10

-3
 mol 

 

Gambar 2.1 Profil pH dari titrasi asam kuat-basa kuat 

Jumlah mol HCl yang semula ada dalam 25,0 mL 

larutan ialah 25,0 mL x x -3 mol Jadi, jumlah HCl yang 

tersisa sesudah penetralan parsial ialah (2,50 x 10-3) – 

(1,00 x 10-3) mol. Kemudian, konsentrasi ion H+ dalam 

35,0 mL larutan dapat dihitung sebagai berikut: 

                   

       
 x 

       

   
 = 0,0429 mol HCl 

 = 0,0429 M HCl 

Jadi , [H
+
] = 0,0429 M, dan pH larutan menjadi  

pH = -log 0,0429 = 1,37 

2) Sesudah penambahan 25,0 mL NaOH 0,100 M pada 25,0 

mL HCl 0,100 M. 

Ini meruapakan perhitungan yang sederhana, karena 

melibatkan reaksi penetralan sempurna dan garam (NaCl) 

tidak mengalami hidrolisis. Pada titik ekuivalen, [H
+
] = 

[OH
-
] = 1,00 x 10

-7
 M dan pH larutan adalah 7,00. 

3) Sesudah penambahan 35,0 mL NaOH 0,100 M pada 25,0 

mL HCl 0,100 M.  
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Volume total larutan sekarang menjadi 60,0 mL. jumlah mol 

NaOH yang ditambahkan ialah  

35,0 mL x 
              

        
 x 

   

       
 = 3,50 x 10

-3
 mol 

Jumlah mol HCl dalam 25,0 mL larutan ialah 2,50 x 10
-

3
mol. Sesudah penetralan sempurna HCl, umlah mol NaOH 

yang tersisa ialah (3,50 x 10
-3

) ─ (2,50 x 10
-3

), atau 1,00 x 

10
-3

. konsentrasi NaOH dalam 60,0 mL larutan ialah 

                    

          
 x 

       

   
 = 0,0167 mol  

 = 0,0167 M NaOH 

Jadi, [OH
-
) = 0,0167 M dan pOH = -log 0,0167 = 1,78. 

Dengan demikian, pH larutannya adalah 

pH = 14,00 – pOH  

 = 14,00 – 1,78  

 = 12,22 

b. Titrasi asam lemah dengan basa kuat 

Perhatikan reaksipenetralan antara asam asetat (asam lemah) 

dan natrium hidroksida (basa kuat):  

CH3COOH(aq) + NaOH(aq) → CH3COONa(aq) + H2O(l)  

Persamaan ini dapat disederhanan menjadi  

CH3COOH(aq) + OH(aq) → CH3COO(aq) + H2O(l) 

Ion asetat mengalami hidrolisis sebagai berikut:  

CH3COO(aq) + H2O(l) ↔ CH3COOH(aq) + OH(aq) 

Jadi pada titik ekuivalen, ketika hanya terdapat natrium asetat 

saja, pH akan lebih besar dari pada 7 sebagai akibat kelebihan 

pembentukan ion OH
-
. Gambar 3 menunjukkan kurva titrasi 

asam lemah-basa kuat. 
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Gambar 3.1 Kurva titrasi asam lemah-basa kuat 

Contoh:  

Hitung pH dalam titrasi 25,0 mL asam asetat 0,100 M oleh 

natrium hidroksida sesudah ke larutan asam ini ditambahkan 

10,0 mL NaOH 0,10 M. 

Penjelasan dan Penyelesaian  

CH3COOH(aq) + NaOH(aq) → CH3COONa(aq) + H2O(l) Untuk 

setiap tahap dari ketiga tahap titrasi, pertama-tama kita hitung 

jumlah mol NaOH yang ditambahkan ke larutan asam asetat. 

Lalu, kita hitung jumlahh mol asam (atau basa) yang tersisa 

sesudah penetralan. Lalu kita tentukan pH larutan. 

Jumlah mol NaOH dalam 10,0 mL adalah 

10,0 mL x 
              

        
 x 

   

       
 = 1,00 x 10

-3
 

Jumlah mol CH3COOH yang semula ada dalam 25,0 mL 

larutan ialah 

25,0 mL x 
                 

           
 x 

   

       
 = 2,50 x 10

-3 

Jadi, jumlah CH3COOH yang tersisa sesudah semua basa 

dinetralkan ialah  

(2,50 x 10-3 ─ 1,00 x 10-3) mol = 1,50 x 10-3 mol 

Jumlah CH3COONa yang terbentuk ialah 1,00 x 10-3:  

CH3COOH(aq) + NaOH(aq) → CH3COONa(aq) + H2O(l)  

1,00 x 10
-3

mol 1,00 x 10
-3

mol 1,00 x 10
-3

mol 

mol Pada tahap ini kita memilki sistem buffer yang terbuat 
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dari CH3COONa dan CH3COOH. Untuk menghitung pH 

larutan ini kita tuliskan 

[H
+
] = 

[       ]  

[       ]
  

 = 
                         

           

 = 2,7 x 10
-5 

pH = -log (2,7 x 10
-5

) 

 = 4,57 

c. Titrasi basa lemah dengan asam kuat 

Contoh yang diambil untuk basa lemah dan asam kuat 

adalah NH4OH 0.10 M dan HCl 0,10 M. larutan yang ditritasi 

di sini adalah basa lemah, sedangkah penitrasinya adalah 

asam kuat. Tutrasi ini mirip dengan titrasi asam lemah 

dengan basa kuat sehigga didapat kurva seperti Gambar 4. 

Pada titik ekuivalen, larutan hanya mengandung garam 

NH4Cl yang mengahsilkan ion NH4
+
 yang terhidrolosis (Kh = 

5,6 x 10-10). 

pH = -log√      

 = -log √              
  

  
       

 = 5,28 

 

Gambar 4.1 Kurva titrasi basa lemah dengan asam kuat 
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Kurva titrasi turun tajam pada pH 8 s/d 2 sehingga metil 

merah dapat dipakai sebagai indikator, karena perubhan 

warnanya pada pH 4,2 s/d 6,3 yaitu dari merah ke kuning. 

Dalam analisis, perhitungan dilakukan pada titik ekuivalen, 

yaitu saat terdapat kesetaraan mol H
+
 dengan mol OH

-
. 

Jumlah mol dapat dicari dari volume (V) dan kemolaran (M), 

baik untuk asam maupun basa, dengan menggunakan rumus. 

VH
+
 x MH

+
 = VH

-
 x MOH

-
  

Persamaan ini dipakai untuk menghitung konsentrasi 

larutan asam atau basa, setelah didapat titik akhirnya. 

F. Perhitungan Titrasi Asam Basa 

Telah diketahui bahwa pada titik akhir titrasi akan tercapai 

titik ekuivalen. Hal ini berarti pada saat akhir titrasi 

perbandingan mol asam dengan mol basa sama dengan 

perbandingan koefisien asam dengan koefisien basa. Secara 

matemtis dapat ditulis sebagai berikut : 

 

 

 

VA : Volume Asam 

MA : Molaritas Asam  

a : Valensi Asam 

VB : Volume Basa 

MB : Molaritas Basa 

b : Valensi Basa 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Isnaeni Khaerunnisa (2020) yang 

berjudul ”Pengembangan Aplikasi Game Berbasis Android Sebagai 

Media Pembelajaran Alternatif Praktikum Asam Basa”, Program Studi 

VA . MA . a = VB . MB . b 
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Pendidikan Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta. Menunjukan bahwa Keefektifan produk yang 

dikembangkan dinilaikan kepada dosen ahli media, dosen ahli materi, 

dan guru kimia SMA/MA dan direspon oleh peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa berdasarkan penilaian ahli materi, 

aplikasi game android praktikum asam basa yang dikembangkan 

mendapatkan persentase keidealan 95% dengan kategori Sangat Baik 

(SB). Penilaian oleh ahli media mendapatkan persentase keidealan 

88,64% dengan kategori Sangat Baik (SB). Adapun hasil respon dari 

guru kimia mendapatkan persentase keidealan 88,23% dengan 

kategori Sangat Baik (SB), dan berdasarkan respon peserta didik kelas 

XII diperoleh persentase keidealan 88,33% dengan kategori Sangat 

Baik (SB). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Damar (2018) yang berjudul 

“pengembangan Aplikasi Game Edukasi Matematika “Senja Bilbul 

(Senang Belajar Bilangan Bulat)” Berbasis Android Sebagai 

Penerapan Edupreneurship”, Program Studi Pendidikan Matematika, 

Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

Menunjukan bahwa Keefektifan aplikasi ini termasuk dalam kategori 

sangat baik dengan persentase 93%. Berdasar hasil pengujian oleh ahli 

media, aplikasi ini termasuk dalam kategori sangat baik dengan 

persentase 85%. Berdasar hasil pengujian oleh ahli edupreneurship, 

aplikasi ini termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase 

86%. Aplikasi ini dapat dikatakan valid berdasar penilaian ahli. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa aplikasi game edukasi matematika 

Senja Bilbul layak digunakan sebagai aplikasi game edukasi 

matematika. Selain itu, aplikasi game edukasi matematika Senja 

Bilbul sudah menerapkan edupreneurship. Berdasar penilaian dan 

respon dari 10 user, aplikasi ini dinyatakan sangat setuju dalam hal 

kepraktisannya dengan persentase 86,25%. 
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C. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah sebuah konsep yang menjelaskan 

mengenai variabel penelitian yang akan dikaji, yang didalamnya terdapat 

indikator yang akan digunakan untuk mengukur variabel yang 

bersangkutan (Riduwan, 2014). Variabel penelitian adalah kondisi yang 

dikontrol atau diobservasi dalam penelitian. Direktorat Pendidikan Tinggi 

Depdikbud menjelaskan bahwa variabel penelitian adalah segala hal yang 

akan menjadi objek pengamatan dalam penelitian. Dari kedua pengertian 

tersebut dapat diketahui bahwa variabel penelitian meliputi faktor-faktor 

yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. 

Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan 

media pembelajaran pada praktikum Asam Basa, sedangkan variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

D. Kerangka Berfikir  

 Kerangka berfikir adalah dasar pemikiran dari peneliti yang 

didasarkan dari fakta – fakta atau observasi yang telah dilakukan. 

Kerangka berfikir ini juga menggambarkan bagaimana alur penelitian dan 

memberikan penjelasan kepada pembaca mengapa peneliti melakukan 

penelitian tersebut ( Riduwan, 2019). 
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Gambar 5.1 Kerangka Berfikir 
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dalam proses pembelajaran pada 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang pesat ini 

Perlunya pengembangan media 

pembelajaran interaktif berbasis android 

yang valid, praktis dan efektif 

Perlunya media pembelajaran yang valid, 

praktis dan efektif 

Dikembangkan 

dengan sistem 

android 

Perlunya media pembelajaran yang valid, 

praktis dan efektif 

Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Praktikum Asam Basa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

Design and Development Research (DDR) yang bertujuan untuk 

mendesain dan mengembangkan produk. Design and Development 

Research (DDR) merupakan metode penelitian pengembangan yang 

mempelajari proses desain, pengembangan, hingga evaluasi agar dapat 

menciptakan produk baru atau memodifikasi produk yang sudah ada 

(Richey & Klein, 2014). Model pengembangan DDR berfokus pada 

produk, program, proses, atau alat instruksional tertentu. Metode ini 

mencerminkan minat untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip 

pengembangan umum atau rekomendasi yang spesifik untuk situasi 

tertentu, oleh karena itu model pengembangan ini biasanya digunakan oleh 

beberapa penelitian terdahulu untuk membuat produk baru ataupun 

mengembangkan produk yang telah ada (Richey & Klein, 2007). 

Biasanya model DDR ini membahas desain dan pengembangan 

produk, serta juga dapat memvalidasi desain atau teknik atau alat 

pengembangan tertentu (Richey & Klein, 2007). Metode penelitian DDR 

terdiri atas tiga tahapan, yaitu (1) tahapan analisis kebutuhan (analysis); 

(2) tahapan perancangan (design); dan (3) tahapan pembuatan produk 

(development) yang akan dilakukan sampai uji validitas, uji praktikalitas 

dan uji respon peserta didik (Caesaria et al., 2020). 

 

B. Jenis dan Design Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini jenis penelitiannya adalah penelitian Research 

and Development (R&D) yang mana fokus kajiannya adalah tentang 

pengembangan suatu produk. Penelitian pengembangan merupakan 
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penelitian guna menghasilkan suatu produk, lalu menguji apakah 

produk tersebut layak untuk dipergunakan. Sedangkan menurut 

Trianto, Research and development adalah suatu tahap penelitian yaitu 

pengembangan yang bertujuan untuk membuat produk baru atau 

mengembangkan produk yang sebelumnya sudah ada dan dapat 

produknya dipertanggung jawabkan (Sugiyono, 2016).  

Pada penelitian ini, peneliti akan menghasilkan sebuah produk 

baru. Dalam pembuatan produk ini sebelumnya melalui beberapa 

proses, yaitu mulai dari menganalisis kebutuhan akan produk, 

selanjutnya akan divalidasi oleh parah ahli, serta akan diuji 

keefektifan dan kepraktisan dari produk yang akan dikembangkan 

(Trianto, 2011). 

Produk yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran 

berbasis android yaitu media praktikum asam basa. 

2. Design Penelitian 

Pada langkah desain ini dilakukan desain yang bertujuan supaya 

spesifikasi produknya yang dibuat jelas, dimulai dengan cara 

merancang konten atau konsep yang akan diterapkan di dalam produk 

yang dikembangkan. Hasil dari tahap desain ini hanya bersifat 

konseptual dan akan menjadi dasar acuan saat proses pengembangan 

pada tahap berikutnya (Maydiantoro, 2020). 

Pada tahap ini disusun berupa media pembelajaran pada materi 

Asam Basa berbasis android sebagai berikut:  

1. Langkah awal pada tahap desain media pembelajaran Asam Basa 

adalah sebagai berikut:  

1. Pemilihan perangkat media pembelajaran yang akan 

dikembangkan 

2. Menyiapkan referensi yang akan digunakan  

3. Melakukan identifikasi terhadap capaian pembelajaran, serta 

merancang bentuk kegiatan pembelajaran yang sesuai, pada 

tahap ini peneliti meneliti materi Asam Basa. 
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2. Langkah kedua adalah desain media pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Pada langkah ini dilakukan perancangan produk 

media pembelajaran seperti penentuan menu apa saja yang akan 

dibuat pada media pembelajaran, sesuai dengan hasil analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di SMA Taruna 

Pekanbaru. Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah 24 Oktober 2024 – 26 

Oktober 2024. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan elemen yang digunakan untuk 

mendukung penelitian (Sugiyono, 2010). Populasi dalam 

penelitian ini adalah guru kimia di SMA Taruna Pekanbaru, 

peserta didik Kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 di SMA Taruna 

Pekanbaru. 

3. Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang hendak diteliti 

(Sugiyono, 2010). Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 1 

orang guru kimia SMA Taruna Pekanbaru, 10 orang peserta didik 

kelas XI MIPA 1 dan 10 orang peserta didik kelas XI MIPA 2 di 

SMA Taruna Pekanbaru. Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah teknik simple random sampling yang 

mana teknik pengambilan sampel ini dilakukan secara acak, 

setiap orang di dalam populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk bertindak sebagai sampel (Sundaya,2014). 
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E. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah pihak-pihak yang melakukan 

validasi terhadap produk yang dikembangkan (Kurniawati, 2019), 

yaitu media pembelajaran Titrasi Asam Basa berbasis Android. 

Subjek dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

a. Ahli Media  

Ahli media pembelajaran dalam penelitian ini 

merupakan dosen ataupun guru yang telah menyelesaikan 

(minimal) pendidikan sarjana S1 (strata satu) dan memiliki 

pengalaman serta keahlian dalam mengembangkan media 

pembelajaran. 

b. Ahli Materi  

Ahli materi pembelajaran dalam penelitian ini 

merupakan dosen ataupun guru di bidang kimia yang telah 

menyelesaikan (minimal) pendidikan sarjana S1 (strata satu) 

dan memiliki pengalaman mengajar di bidang kimia. 

c. Ahli Uji Praktikalitas  

Ahli uji praktikalitas dapat berasal dari guru maupun 

dosen yang memiliki pengalaman dan wawasan yang luas 

dalam proses mengajar dan juga termasuk respon siswa 

terkait produk yang dikembangkan apakah praktis digunakan 

oleh siswa atau tidak. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini merupakan pengembangan aplikasi 

berbasis android sebagai media pembelajaran pada praktikum 

asam basa. 
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F. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

Design and Development Research (DDR) yang bertujuan untuk 

mendesain dan mengembangkan produk.. Metode penelitian DDR terdiri 

atas tiga tahapan, yaitu (1) tahapan analisis kebutuhan (analysis); (2) 

tahapan perancangan (design); (3) tahapan pembuatan produk 

(development), yang akan dilakukan sampai uji validitas, uji praktikalitas 

dan uji respon peserta didik. 

1. Tahap Analisis Kebutuhan (analysis)  

Analyze (analisis) merupakan tahap untuk menganalisis kebutuhan 

dengan mengidentifikasi masalah, harapan, dan solusi yang dapat 

diberikan (Caesaria et al., 2020). Analisis kebutuhan dilakukan 

dengan cara observasi dan wawancara di SMA Taruna Pekanbaru. 

2. Tahap Perancangan (design)  

Design (mendesain) merupakan tahap merancang suatu produk 

yang akan dikembangkan dengan didasarkan pada hasil analisis yang 

telah dilakukan (Caesaria et al., 2020). Pada tahap ini, peneliti 

mendesain media pembelajaran berbasis android pada materi asam 

basa. 

3. Tahap Pengembangan (Development)  

Tahap development (pengembangan) merupakan tahap 

pengembangan produk sesuai dengan rancangan yang telah dibuat 

pada tahap desain (Caesaria et al., 2020). Pada tahap ini, dilanjutkan 

pengembangan produk yang telah di desain pada tahap sebelumnya. 

Pada penelitian ini akan dilakukan uji validitas oleh ahli media, ahli 

materi, serta dilakukan juga uji praktikalitas oleh guru kimia 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Kuisioner/Angket 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data di mana responden 



45 

 

 

ditanyai pertanyaan tertulis yang dipilih pengguna untuk dijawab atas 

permintaan pengguna (Kurniawati,2016). 

Peneliti menggunakan skala Likert untuk menilai persepsi validator 

sampel. Skala Likert mengukur pendapat individu atau kelompok 

mengenai topik tertentu. Suatu variabel yang diukur dengan skala 

likert dapat digunakan sebagai variabel indikator. Indikator-indikator 

tersebut menjadi dasar dalam pembuatan item-item instrumental yang 

berupa pernyataan atau pertanyaan. Berdasarkan kalimat berikut dapat 

menggambarkan sikap dukungan atau pernyataan yang berkaitan 

dengan setiap respons (Sugiyono, 2016): 

 

Table 2.1 Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

Dapat digunakan dengan skala likert, variabel dapat dibagi menjadi 

dimensi - dimensi, dan dimensi tersebut juga dapat dibagi menjadi 

subvariabel, dan subvariabel tersebut dapat dibagi menjadi indikator - 

indikator yang diukur. Indikator tersebut menjadi acuan untuk 

membuat instrumen berupa pernyataan - pernyataan yang ditanggapi 

oleh responden. 

2. Wawancara  

 Wawancara adalah bentuk penilaian yang tidak melibatkan tes. Ini 

terutama melibatkan dialog tanya-jawab langsung tanpa perantara. 

Tujuan dari wawancara adalah untuk menghimpun informasi yang 

dapat digunakan untuk menjelaskan peristiwa khusus, menganalisis 

studi ilmiah, dan memahami situasi individu (Kurniawati, 2016). 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi dalam bentuk foto, 

dokumen, arsip, ataupun buku sehingga mampu mendukung jalannya 

penelitian (Sugiyono, 2010). Teknik dokumentasi akan digunakan 

selama penelitian berlangsung. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kualitatif  

 Data kualitatif meliputi hasil wawancara kepada guru kimia dan 

saransaran serta tanggapan perbaikan terhadap hasil produk yang 

dikembangkan dari ahli bidang materi dan ahli bidang media pada 

kegiatan validasi dan dari guru dan siswa pada tahap praktikalisasi. 

2. Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Analisis Validitas Media Pembelajaran 

 Untuk analisis validitas pada media yang dikembangkan dapat 

menggunakan skala likert dengan cara :  

1. Tentukan skor maksimal, dengan cara : Skor maksimal = 

jumlah butir komponen x skor maksimal  

2. Tentukan perolehan skor dengan cara jumlahkan semua skor 

yang didapat dari validator  

3. Tentukan berapa presentase yang didapat dengan cara : 

Persentase kevalidan = 
                   

             
 x 100%  

Hasil presentase kevalidan kemudian ditafsirkan dalam 

pengertian kualitatif berdasarkan Tabel 3.1 (Riduwan, 2019). 

       Table 3.1 Kriteria Hasil Uji Validitas Media 

No INTERVAL KRITERIA 

1 0% - 20% Tidak Valid 
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No INTERVAL KRITERIA 

2 21% - 40% Kurang Valid 

3 41% - 60% Cukup Valid 

4 61% - 80% Valid 

5 81% - 100% Sangat Valid 

 

b. Analisis Praktikalitas Media Pembelajaran 

Untuk analisis praktikalitas pada media yang 

dikembangkan dapat menggunakan skala likert dengan cara : 

1) Tentukan skor maksimal, dengan cara : Skor maksimal = 

jumlah butir komponen x skor maksimal  

2) Tentukan perolehan skor dengan cara jumlahkan semua skor 

yang didapat dari praktikalitator  

3) Tentukan berapa presentase yang didapat dengan cara :  

Persentase kepraktisan = 
                   

             
 x 100%  

Hasil persentase kepraktisan kemudian ditafsirkan dalam 

pengertian kualitatif berdasarkan Tabel 3.2 (Riduwan, 2019). 

       Table 4.1 Kriteria Uji Praktikalitas Media 

No INTERVAL KRITERIA 

1 0% - 20% Tidak Praktis 

2 21% - 40% Kurang Praktis  

3 41% - 60% Cukup Praktis 

4 61% - 80% Praktis  

5 81% - 100% Sangat Praktis 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah aplikasi berbasis 

Android sebagai media pembelajaran untuk praktikum asam basa di kelas 

XI SMA. Aplikasi ini bertujuan untuk mengatasi keterbatasan fasilitas 

laboratorium dan meningkatkan efektivitas pembelajaran kimia, khususnya 

pada materi asam basa. Pengembangan dilakukan melalui metode Design 

and Development Research (DDR) dengan tahapan analisis kebutuhan, 

desain, dan pengembangan produk. 

Hasil uji validitas oleh ahli materi, ahli media, dan praktikalitas 

oleh guru serta respon peserta didik menunjukkan bahwa aplikasi tersebut 

termasuk dalam kategori 95%, 92.5% "sangat valid" dan 95% "sangat 

praktis" untuk digunakan. Media pembelajaran ini mampu meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa terhadap konsep asam basa melalui metode 

praktikum virtual yang menarik dan mudah diakses di perangkat Android, 

bahkan tanpa koneksi internet. 

Secara keseluruhan, penggunaan aplikasi berbasis Android ini 

terbukti efektif dalam menunjang pembelajaran praktikum kimia, 

memberikan alternatif media pembelajaran inovatif, dan mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran di era digital. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan Media Android, maka dapat disarankan : 

1. Untuk Guru, agar dapat memanfaatkan aplikasi berbasis Android ini 

sebagai media alternatif dalam kegiatan pembelajaran praktikum, 

terutama ketika fasilitas laboratorium terbatas, dan guru tetap 
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membimbing penggunaan aplikasi ini secara terintegrasi dengan 

penjelasan materi, sehingga siswa dapat mengaitkan pengalaman virtual 

dengan konsep ilmiah yang sebenarnya. 

2. Untuk Peserta Didik, diharapkan dapat menggunakan aplikasi ini secara 

mandiri sebagai bahan belajar tambahan di luar jam pelajaran, untuk 

memperdalam pemahaman konsep asam basa melalui simulasi 

praktikum, selain itu peserta didik juga aktif memberikan masukan 

terhadap pengembangan media agar aplikasi dapat semakin disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar mereka. 

3. Untuk Pengembang Selanjutnya, pengembangan aplikasi ke depan 

disarankan menambahkan fitur-fitur interaktif lainnya, seperti kuis 

evaluasi, simulasi titrasi interaktif, serta video eksperimen, agar aplikasi 

menjadi lebih menarik dan komprehensif, dan disarankan pula aplikasi 

ini dikembangkan kompatibel dengan berbagai platform (iOS dan web) 

agar dapat digunakan lebih luas oleh berbagai kalangan. 

4. Untuk Penelitian Selanjutnya, kedepannya disarankan untuk melakukan 

uji efektivitas aplikasi ini dalam jangka panjang dan pada skala yang 

lebih besar, mencakup lebih banyak sekolah, untuk mengetahui dampak 

berkelanjutan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
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LAMPIRAN A 

Perangkat Pembelajaran 

 

 
A 1 Alur Tujuan Pembelajaran
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Lampiran A1 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 
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LAMPIRAN B 

(Validasi Instrumen) 

 

 

B 1 Validasi Instrumen Uji Validitas Ahli Materi 

B 2 Validasi Instrumen Uji Validitas Ahli Media 

B 3 Validasi Instrumen Uji Praktikalitas Guru Kimia 

B 4 Validasi Instrumen Uji Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ANGKET UJI VALIDITAS 

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM ASAM BASA 

NAMA :  

HARI/TANGGAL : 

INSTANSI/LEMBAGA :  

JABATAN : 

 

AHLI MATERI 

Judul :  Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Praktikum Asam Basa 

Penyusun : Fajri Alfadri 

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Uin Suska Riau 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran Pada Praktikum Asam 

Basa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 

materi pada media pembelajaran yang saya kembangkan dengan mengisi angket 

yang telah disediakan. Angket penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu terhadap pengembangan media pembelajaran yang didesain, sehingga 

dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada 

pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran yang 

dikembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket 

penilaian media pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 

 
Lampiran B1 



 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Sebelum melakukan penelitian pada media ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu 

2. Bapak/ibu dimohonkan untuk memberikan penilaian terhadap 

Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran 

Pada Praktikum Asam Basa, Pada Materi Asam Basa dengan 

menggunakan instrumen ini 

3. Penilaian Bapak/Ibu setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan Media Pembelajaran Berbasis Android Pada Materi Asam Basa 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centan (√ ) pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai beriku : 

4 = sangat setuju 

3 = setuju  

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 

ANGKET UJI VALIDITAS 

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM ASAM BASA 

NAMA :  

HARI/TANGGAL : 

INSTANSI/LEMBAGA :  

JABATAN : 

 

AHLI MEDIA 

 

Judul :  Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Praktikum Asam Basa 

Penyusun : Fajri Alfadri 

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Uin Suska Riau 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran Pada Praktikum Asam 

Basa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 

materi pada media pembelajaran yang saya kembangkan dengan mengisi angket 

yang telah disediakan. Angket penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu terhadap pengembangan media pembelajaran yang didesain, sehingga 

dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada 

pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran yang 

dikembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket 

penilaian media pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk pengisian : 

 Lampiran B2 



 

 

1. Sebelum melakukan penelitian pada media ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu 

2. Bapak/ibu dimohonkan untuk memberikan penilaian terhadap 

Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran 

Pada Praktikum Asam Basa, Pada Materi Asam Basa dengan 

menggunakan instrumen ini 

3. Penilaian Bapak/Ibu setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan Media Pembelajaran Berbasis Android Pada Materi Asam Basa 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centan (√ ) pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai beriku : 

4 = sangat setuju 

3 = setuju  

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM ASAM BASA 

NAMA :  

HARI/TANGGAL : 

INSTANSI/LEMBAGA :  

JABATAN : 

 

AHLI PRAKTIKALITAS GURU 

 

Judul :  Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Praktikum Asam Basa 

Penyusun : Fajri Alfadri 

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Uin Suska Riau 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran Pada Praktikum Asam 

Basa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 

materi pada media pembelajaran yang saya kembangkan dengan mengisi angket 

yang telah disediakan. Angket penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu terhadap pengembangan media pembelajaran yang didesain, sehingga 

dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada 

pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran yang 

dikembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket 

penilaian media pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

 Lampiran B3 



 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Sebelum melakukan penelitian pada media ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu 

2. Bapak/ibu dimohonkan untuk memberikan penilaian terhadap 

Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran 

Pada Praktikum Asam Basa, Pada Materi Asam Basa dengan 

menggunakan instrumen ini 

3. Penilaian Bapak/Ibu setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan Media Pembelajaran Berbasis Android Pada Materi Asam Basa 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centan (√ ) pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai beriku : 

4 = sangat setuju 

3 = setuju  

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM ASAM BASA 

NAMA :  

KELAS : 

SEKOLAH :  

HARI/TANGGAL : 

 

 

PESERTA DIDIK 

 

Judul :  Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Praktikum Asam Basa 

Penyusun : Fajri Alfadri 

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Uin Suska Riau 

 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Sebelum melakukan penelitian pada media ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu 

2. Bapak/ibu dimohonkan untuk memberikan penilaian terhadap 

Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran 

Pada Praktikum Asam Basa, Pada Materi Asam Basa dengan 

menggunakan instrumen ini 

3. Penilaian Bapak/Ibu setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan Media Pembelajaran Berbasis Android Pada Materi Asam Basa 

 Lampiran B4 



 

 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centan (√ ) pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai beriku : 

4 = sangat setuju 

3 = setuju  

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 
 



 

 

LampiranC 

(Instrumen Penelitian) 
 

 
C 1 Pedoman Wawancara 

C 2 Kisi-Kisi Instrumen Uji Validasi Ahli Materi 

C 3 Angket Uji Validasi Ahli Materi 

C 4 Rubrik Angket Uji Validasi Ahli Materi 

C 5 Kisi-Kisi Instrumen Uji Validasi Ahli Media 

C 6 Angket Uji Validisai Ahli Media 

C 7 Rubrik Angket Uji Validasi Ahli Media 

C 8 Kisi-Kisi Intrumen Uji Praktikalitas Guru Kimia 

C 9 Angket Uji Praktikalitas Guru Kimia 

C 10 Rubrik Angket Uji Praktikalitas Guru Kimia 

C 11 Kisi-kisi Angket Uji Respon Siswa 

C 12 Angket Uji Respon Siswa 

C 13 Rubrik Angket Uji Respon Siswa



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

Nama Guru : 

Instansi/Lembaga : 

Profesi/Jabatan : 

Hari/Tanggal : 

1. Media pembelajaran apa sajakah 

yang pernah ibu gunakan dalam 

proses pembelajaran? 

 

2. Apakah ibu selalu menggunakan 

media pada setiap proses 

pembelajaran? 

 

3. Bagaimanakan keterlibatan siswa 

dalam penggunaan media yang ibu 

buat? 

 

4. Bagaimana pemahaman siswa 

terhadap materi Titrasi Asam 

Basa? 

 

5. Apakah ada hambatan/kesulitan 

yang dialami guru kimia dalam 

penggunaan media pembelajaran? 

 

6. Bagaimana pendapat ibu jika 

pendekatan 4-D tersebut digunakan 

dalam proses pembelajaran? 

 

 

Pekanbaru , 

Guru Mata Pelajaran Kimia 

 

Farida, S.Pd 

NIP: 

Lampiran C1 



 

 

 

 

KISI-KISI INSTRUMEN UJI VALIDITAS 

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM TITRASI ASAM BASA 

(AHLI MATERI) 

 

Apek penilaian Nomor butir Jumlah pertanyaan 

Kelayakan isi 1,2,3,4,5,6,7 7 

Kebahasaan 8,9 2 

Kelayakan penyajian 10 1 

Total pertanyaan  10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran C2 



 

 

 

ANGKET UJI VALIDITAS 

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM TITRASI ASAM BASA 

NAMA :  

HARI/TANGGAL : 

INSTANSI/LEMBAGA :  

JABATAN : 

 

AHLI MATERI 

 

Judul :  Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Praktikum Asam Basa 

Penyusun : Fajri Alfadri 

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Uin Suska Riau 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran Pada Praktikum Asam 

Basa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 

materi pada media pembelajaran yang saya kembangkan dengan mengisi angket 

yang telah disediakan. Angket penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu terhadap pengembangan media pembelajaran yang didesain, sehingga 

dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada 

pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran yang 

dikembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket 

penilaian media pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

Lampiran C3 



 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Sebelum melakukan penelitian pada media ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu 

2. Bapak/ibu dimohonkan untuk memberikan penilaian terhadap 

Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran 

Pada Praktikum Asam Basa, Pada Materi Asam Basa dengan 

menggunakan instrumen ini 

3. Penilaian Bapak/Ibu setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan Media Pembelajaran Berbasis Android Pada Materi Asam Basa 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centan (√ ) pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai beriku : 

4 = sangat setuju 

3 = setuju  

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Angket Ahli Materi 

No  Indikator 
 Skala Penilaian 

1 2 3 4 
1. Kesesuaian materi dengan CP dan TP     

2. Kebenaran konsep dan prinsip     

3. Materi mencakup aplikasi kontekstual 

dalam kehidupan sehari-hari 

    

4. Kelengkapan materi yang disajikan     

5. Keterkaitan dan kesesuaian materi dengan 

Technology 

    

6. Ketepatan prosedur praktikum     

7. Media pembelajaran mencantumkan referensi 

yang jelas 

    

8. Penyajian materi menggunakan kalimat yang 

sederhana dan mudah dipahami 

    

9 Menggunakan ejaan yang benar sesuai dengan 

PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia) 

    

10. Ketepatan pemilihan Background     

 

Peneliaian Secara Umum: 

No Uraian A B C 

1.  Penilaian secara umum terhadap instrumen penelitian 

pengembangan media pembelajaran berbasis Android 

menggunakan model pembelajaran 4-D pada materi 

Titrasi Asam Basa 

   

Keterangan: 

A : Dapat digunakan tanpa revisi 

B : Dapat digunakan dengan revisi 

C : Tidak dapat digunakan 

 

 

 

 



 

 

Saran : 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Pekanbaru,  

Validator/Penilai, 

 

 

 

(…………………………….) 

 NIP: 

 

Sumber:  

Dimodifikasi dari BNSP (Badan Standar Nasional Pendidikan), Standar Penilaian Buku 

Teks Pelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RUBRIK ANGKET UJI VALIDITAS  

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM TITRASI ASAM BASA  

(AHLI MATERI) 

No Indikator  Pedoman Peneliaian 

1  Kesesuaian materi dengan CP dan 

TP 

4 Jika materi yang disajikan sangat 

sesuai dengan CP dan TP 

pembelajaran 

 

 

 3 Jika materi yang disajikan sesuai 

dengan CP dan TP pembelajaran 

  2 Jika materi yang disajikan kurang 

sesuai dengan CP dan TP 

pembelajaran 

  1 Jika materi yang disajikan tidak 

sesuai dengan CP dan TP 

pembelajaran 

2  Kebenaran konsep dan prinsip 4  Jika memenuhi seluruh aspek 

 1) Materi relevan dengan ilmu 

pengetahuan 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

 2) Materi yang disajikan jelas dan 

tidak membingungkan 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 aspek  

 3) Materi yang disajikan detail 1 Jika tidak memenuhi satupun aspek 

yang ditentukan 

3 Materi mencakup aplikasi 

kontekstual dalam kehidupan 

sehari – hari 

4 Jika materi kimia dalam media 

pembelajaran asam basa sangat 

mencakup aplikasi kontekstual 

dalam kehidupan sehari – hari  

  3 Jika materi kimia dalam media 

pembelajaran asam basa mencakup 

aplikasi kontekstual dalam 

kehidupan sehari – hari 

  2 Jika materi kimia dalam media 

pembelajaran asam basa kurang 

mencakup aplikasi kontekstual 

dalam kehidupan sehari – hari 

  1 Jika materi kimia dalam media 

pembelajaran asam basa tidak ada 

sama sekali mencakup aplikasi 

kontekstual dalam kehidupan sehari 

– hari 

4 Kelengkapan materi yang 

disajikan 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

 1) Pengertian titrasi asam basa 3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

Lampiran C4 



 

 

No Indikator  Pedoman Peneliaian 

 2) Prinsip – prinsip titrasi asam 

basa 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 aspek 

 3) Pemanfaatan titrasi asam basa 1 Jika tidak memenuhi satupun aspek 

yang ditentukan 

5 Keterkaitan dan kesesuaian materi 

dan technology 

4 Jika materi kimia dalam media 

pembelajaran titrasi praktikum 

asam basa sangat sesuai dengan 

technology 

  3 Jika materi kimia dalam media 

pembelajaran titrasi praktikum 

asam basa sesuai dengan 

technology 

  2 Jika materi kimia dalam media 

pembelajaran titrasi praktikum 

asam basa kurang sesuai dengan 

tecnology 

  1 Jika materi kimia dalam media 

pembelajaran titrasi praktikum 

asam basa tidak sesuai dengan 

technology 

6 Ketetapan prosedur praktikum 4 Jika prosedur praktikum pada 

materi sangat tepat 

  3 Jika prosedur praktikum pada 

materi tepat 

  2 Jika prosedur praktikum pada 

materi kurang tepat 

  1 Jika prosedur praktikum pada 

materi tidak tepat 

7 Media pembelajaran 

mencantumkan sumber yang jelas 

4 Setiap materi terdapat lengkap 

didalam sumber 

  3 Sebagian materi terdapat didalam 

sumber kelengkapan 70% 

  2 Materi hanya sedikit yang terdapat 

didalam sumber dengan 

kelengkapan 50% 

  1 Semua materi dan teori tidak 

terdapat dialam sumber 

8 Penyajian materi menggunakan 

kalimat yang sederhana dan mudah 

dipahami : 

4 Jika memenuhi seluruh kriteria 

 1) Kata dalam kalimat sesuai 

dengan perkembangan peserta 

didik 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 kriteria 

 2) Tidak menggunakan bahasa 2 Jika memenuhi 1 dari 3 kriteria 



 

 

No Indikator  Pedoman Peneliaian 

ambigu 

 3) Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

1 Jika tidak ada kriteria yang 

terpenuhi 

9 Menggunakan ejaan yang benar 

sesuai dengan PUEBI (Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia) 

4 Jika memenuhi seluruh kriteria 

  3 Jika memenuhi 2 dari 3 kriteria 

  2 Jika memenuhi 1 dari 2 kriteria 

  1 Jika tidak ada kriteria yang 

terpenuhi 

10 Ketepatan pemilihan Background 4 Jika pemilihan Background pada 

materi sangat tepat 

  3 Jika pemilihan Background pada 

materi tepat 

  2 Jika pemilihan Background pada 

materi kurang tepat 

  1 Jika pemilihan Background pada 

materi tidak tepat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KISI-KISI INSTRUMEN UJI VALIDITAS 

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM TITRASI ASAM BASA 

(AHLI MEDIA) 

 

Aspek penilaian Nomor butir Jumlah pertanyaan 

Tampilan visual 1,2,3,4,5,6,10 7 

Bahasa 7,8 2 

Rekayasa perangkat lunak 9 1 

Total pertanyaan  10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran C5 



 

 

 

ANGKET UJI VALIDITAS 

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM TITRASI ASAM BASA 

NAMA :  

HARI/TANGGAL : 

INSTANSI/LEMBAGA :  

JABATAN : 

 

AHLI MEDIA 

 

Judul :  Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Praktikum Asam Basa 

Penyusun : Fajri Alfadri 

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Uin Suska Riau 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran Pada Praktikum Asam 

Basa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 

materi pada media pembelajaran yang saya kembangkan dengan mengisi angket 

yang telah disediakan. Angket penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu terhadap pengembangan media pembelajaran yang didesain, sehingga 

dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada 

pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran yang 

dikembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket 

penilaian media pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

Lampiran C6 



 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Sebelum melakukan penelitian pada media ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu 

2. Bapak/ibu dimohonkan untuk memberikan penilaian terhadap 

Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran 

Pada Praktikum Asam Basa, Pada Materi Asam Basa dengan 

menggunakan instrumen ini 

3. Penilaian Bapak/Ibu setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan Media Pembelajaran Berbasis Android Pada Materi Asam Basa 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centan (√ ) pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai beriku : 

4 = sangat setuju 

3 = setuju  

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Angket Ahli Media 

No Pertanyaan 
Skala penilaian 

1 2 3 4 

1. Daya tarik media pembelajaran yang dibuat     

2. Kualitas gambar/ilustrasi yang digunakan dalam 

media pembelajaran Android 

    

3. Relevansi penggunaan gambar dengan materi 

Titrasi Asam Basa 

    

4. Ketepatan dan kesesuaian jenis dan ukuran huruf 

yang digunakan 

    

5. Kesesuaian desain dan tata letak menu     

6. Kesesuaian penggunaan warna yang 

digunakan dalam media 

pembelajaran berbasis Android 

    

7. Penggunaan bahasa dan kalimat yang 

efektif serta mudah untuk dipahami 

    

8 Penyajian materi menggunakan bahasa 

yang sederhana dan menarik 

    

9. Keefektifan media pembelajaran berbasis 

Android sebagai bahan belajar mandiri 

    

10 Kemudahan dalam penggunaan dan 

pengoperasian media pembelajaran Berbasis 

Android 

    

Penilaian Secara Umum : 

No Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen penelitian 

pengembangan media pembelajaran berbasis Android 

menggunakan model pembelajaran 4-D pada materi 

Titrasi Asam Basa 

   

Keterangan: 

A : Dapat digunakan tanpa revisi 

B : Dapat digunakan dengan revisi 

C : Tidak dapat digunakan 

 

 

 



 

 

Saran : 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Pekanbaru,  

Validator/Penilai, 

 

 

 

(…………………………….) 

 NIP: 

 

Sumber:  

Dimodifikasi dari 1)BNSP (Badan Standar Nasional Pendidikan), Standar Penilaian Buku 

Teks Pelajaran. 2)Muhammad Khalid Hakky, dkk. (2018). Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Android Untuk Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sistem 

Operasi. Edumatic: Jurnal Pendidikan Informatika. Vol. 2, No. 1: 24-33. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RUBRIK ANGKET UJI VALIDITAS  

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM TITRASI ASAM BASA  

(AHLI MEDIA) 

No Indikator  Pedoman Peneliaian 

1  Daya tarik media pembelajaran 

yang dibuat 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

 1) Media pembelajaran menarik  3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

 2) Tidak membosankan pembaca 2 Jika memenuhi 1 dari 3 aspek 

 3) Media pembelajaran 

mencakup materi, simulasi 

didalamnya 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

2  Kualitas gambar yang digunakan 

dalam media pembelajaran 

Android 

4  Jika memenuhi seluruh aspek 

 1) Ukuran yang sesuai 3 Jika gambar memenuhi 2 dari 3 

aspek 

 2) Penempatan yang tepat 2 Jika gambar memenuhi 1 dari 3 

aspek 

 3) Resolusi yang baik 1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

3 Relevansi penggunaan gambar 

dengan materi asam basa 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

 1) Gambar mendukung materi 3 Jika gambar memenuhi 2 dari 3 

aspek 

 2) Gambar mudah dipahami 2 Jika gambar memenuhi 1 dari 3 

aspek 

 3) Gambar mendukung minat 

siswa 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

4 Ketetapan dan kesesuaian jenis 

dan ukuran huruf yang digunakan 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

 1) Ukuran huruf yang sesuai 3 Jika gambar memenuhi 2 dari 3 

aspek 

 2) Keseragaman dalam ukuran 

huruf 

2 Jika gambar memenuhi 1 dari 3 

aspek 

 3) Ukuran huruf memudahkan 

untuk membaca 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

5 Kesesuaian Design dan tata letak 

menu 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

 1) Design dan tata letak menu 

sesuai dengan isi materi 

3 Jika gambar memenuhi 2 dari 3 

aspek 

 2) Design dan tata letak menu 

sesuai dengan penulisan 

2 Jika gambar memenuhi 1 dari 3 

aspek 

Lampiran C7 



 

 

No Indikator  Pedoman Peneliaian 

 3) Design dan tata letak menu 

sesuai dengan gambar 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

6 Kesesuaian penggunaan warna 

yang digunakan dalam media 

pembelajaran berbasis Android 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

 1) Penggunaan warna sesuai 

dengan tulisan 

3 Jika gambar memenuhi 2 dari 3 

aspek 

 2) Penggunaan warna sesuai 

dengan gambar 

2 Jika gambar memenuhi 1 dari 3 

aspek 

 3) Penggunaan warna sesuai 

dengan background media 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

7 Penggunaan bahasa dan kalimat 

efektif serta mudah untuk 

dipahami 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

 1) Bahasa dan kalimat efektif 3 Jika gambar memenuhi 2 dari 3 

aspek 

 2) Bahasa dan kalimat efisien 2 Jika gambar memenuhi 1 dari 3 

aspek 

 3) Bahasa dan kalimat tidak 

menimbulkan makna ganda 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

8 Penyajian materi menggunakan 

bahasa yang sederhana dan 

menarik 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

 1) Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan perkembangan peserta 

didik 

3 Jika gambar memenuhi 2 dari 3 

aspek 

 2) Bahasa yang digunakan tidak 

ambigu 

2 Jika gambar memenuhi 1 dari 2 

aspek 

 3) Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

9 Keefektifan media pembelajaran 

berbasis Android sebagai bahan 

belajar mandiri 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

 1) Media bisa digunakan secara 

mandiri 

3 Jika gambar memenuhi 2 dari 3 

aspek 

 2) Media bisa digunakana kapan 

pun 

2 Jika gambar memenuhi 1 dari 3 

aspek 

 3) Media bisa digunakan 

dimanapun 

4) Media bisa digunakan pada 

Smartphone/PC 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

10 Kemudahan dalam penggunaan 

dan pengoperasian media 

pembelajaran berbasi Android 

4 Jika semua bagian titrasi asam basa 

mudah untuk digunakan 



 

 

No Indikator  Pedoman Peneliaian 

  3 Jika 1 bagian media titrasi asam 

basa sulit untuk digunakan 

  2 Jika ≥ 2 bagian media titrasi asam 

basa sulit untuk digunakan 

  1 Jika seluruh bagian media titrasi 

asam basa sulit untuk digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KISI-KISI INSTRUMEN UJI VALIDITAS 

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM TITRASI ASAM BASA 

(GURU) 

 

Aspek penilaian Nomor butir Jumlah pertanyaan 

Kelayakan isi 1,2,3,4,5,7,8 7 

Bahasa 6,9 2 

Kelayakan penyajian 10 1 

Total pertanyaan  10 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran C8 



 

 

 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM TITRASI ASAM BASA 

NAMA :  

HARI/TANGGAL : 

INSTANSI/LEMBAGA :  

JABATAN : 

 

AHLI PRAKTIKALITAS GURU 

 

Judul :  Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Praktikum Asam Basa 

Penyusun : Fajri Alfadri 

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Uin Suska Riau 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran Pada Praktikum Asam 

Basa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 

materi pada media pembelajaran yang saya kembangkan dengan mengisi angket 

yang telah disediakan. Angket penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu terhadap pengembangan media pembelajaran yang didesain, sehingga 

dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada 

pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran yang 

dikembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket 

penilaian media pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 
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Petunjuk pengisian : 

1. Sebelum melakukan penelitian pada media ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu 

2. Bapak/ibu dimohonkan untuk memberikan penilaian terhadap 

Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran 

Pada Praktikum Asam Basa, Pada Materi Asam Basa dengan 

menggunakan instrumen ini 

3. Penilaian Bapak/Ibu setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan Media Pembelajaran Berbasis Android Pada Materi Asam Basa 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centan (√ ) pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai beriku : 

4 = sangat setuju 

3 = setuju  

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Angket Praktikalitas Guru 

 

No 

  

Pernyataan 

Skala penilaian 

4 3 2 1 

1. Kesesuaian materi dengan kurikulum yang 

digunakan di sekolah 

    

2. Kesesuaian materi yang disajikan dengan tujuan 

pembelajaran 

    

3. Kesesuaian materi yang disajikan dengan buku ajar     

4 Mengaitkan materi dengan konsep Science     

5 Mengaitkan materi dengan konsep Teknologi     

6 Bahasa yang digunakan pada media sederhana dan 

mudah dipahami 

    

7   Mengaitkan materi dengan konsep Engineering     

8 Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 

keilmuan 

    

9 Bahasa yang digunakan pada media tepat dan 

tidak menimbulkan banyak tafsir 

    

10 Penyajian materi disusun secara runtut dan 

sistematis 

    

Penilaian Secara Umum : 

No Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen penelitian 

pengembangan media pembelajaran berbasis Android 

menggunakan model pembelajaran 4-D pada materi 

Titrasi Asam Basa 

   

Keterangan: 

A : Dapat digunakan tanpa revisi 

B : Dapat digunakan dengan revisi 

C : Tidak dapat digunakan 

 

 

 

 



 

 

Saran : 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Pekanbaru,  

Praktikalator/Penilai, 

 

 

(…………………………….) 

 NIP: 

 

Sumber:  

Dimodifikasi dari 1)BNSP (Badan Standar Nasional Pendidikan), Standar Penilaian Buku 

Teks Pelajaran. 2)Muhammad Khalid Hakky, dkk. (2018). Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Android Untuk Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sistem 

Operasi. Edumatic: Jurnal Pendidikan Informatika. Vol. 2, No. 1: 24-33. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RUBRIK ANGKET UJI VALIDITAS  

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM TITRASI ASAM BASA  

(PRAKTIKALITAS GURU) 

No Indikator  Pedoman Peneliaian 

1  Kesesuaian materi dengan 

kurikulum yang digunakan di 

sekolah 

4 Jika materi yang disajikan sangat 

sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan disekolah 

 

 

 3 Jika materi yang disajikan sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan 

disekolah 

  2 Jika materi yang disajikan tidak 

sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan disekolah 

  1 Jika materi yang disajikan sangat 

tidak sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan disekolah 

2  Kesesuaian materi yang disajikan 

dengan tujuan pembelajaran 

4  Jika memenuhi seluruh kriteria 

 1) Menjelaskan tentang asam 

basa 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 kriteria 

 2) Menganalisis prinsip asam 

basa 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 kriteria 

 3) Menjelaskan penerapan asam 

basa 

1 Jika tidak ada kriteria yang 

dipenuhi 

3 Kesesuaian materi yang disajikan 

dengan buku ajar 

4 Jika semua fakta dan data yang 

disajikan sesuai dengan buku ajar 

  3 Jika ada 2 fakta dan data yang 

disajikan tidak sesuai dengan buku 

ajar 

  2 Jika ≥ 2 fakta dan data yang 

disajikan tidak sesuai dengan buku 

ajar 

  1 Jika semua fakta dan data yang 

disajikan tidak sesuai dengan buku 

ajar 

4 Mengaitkan materi dengan konsep 

Science 

4 Jika sudah mengaitkan materi 

dengan konsep sains 

  3 Jika cukup mengaitkan materi 

dengan konsep sains 

  2 Jika kurang mengaitkan materi 

dengan konsep sains 
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No Indikator  Pedoman Peneliaian 

  1 Jika tidak ada mengaitkan materi 

dengan konsep sains 

5 Mengaitkan materi dengan konsep 

Technologi 

4 Jika sudah mengaitkan materi 

dengan konsep Technology 

  3 Jika cukup mengaitkan materi 

dengan konsep Technology 

  2 Jika kurang mengaitkan materi 

dengan konsep Technology 

  1 Jika tidak ada mengaitkan materi 

dengan konsep Technology 

6 Bahasa yang digunakan pada 

media sederhana dan mudah 

dipahami 

4 Jika memenuhi seluruh kriteria 

 1) Menggunakan bahasa yang 

sederhana 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 kriteria 

 2) Kalimat yang digunakan tidak 

ambigu 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 kriteria 

 3) Memiliki penjelasan  1 Jika tidak ada kriteria yang 

dipenuhi 

7 Mengaitkan materi dengan konsep 

Engineering 

4 Jika sudah mengaitkan materi 

dengan konsep Engineering 

  3 Jika cukup mengaitkan materi 

dengan konsep Engineering 

  2 Jika kurang mengaitkan materi 

dengan konsep Engineering 

  1 Jika tidak ada mengaitkan materi 

dengan konsep Engineering 

8 Kebenaran konsep materi ditinjau 

dari aspek keilmuan 

4 Jika semua istilah kimia yang 

digunakan sangat benar 

  3 Jika ada 1 istilah kimia yang 

digunakan tidak benar 

  2 Jika ada ≥ 2 istilah kimia yang 

digunakan tidak benar 

  1 Jika semua istilah kimia yang 

digunakan tidak benar 

9 Bahasa yang digunakan pada 

media tepat dan tidak 

menimbulkan banyak tafsir 

4 Jika semua bahasa yang digunakan 

tepat dan tidak menimbulkan 

banyak tafsir 

  3 Jika ada 1 bahasa yang digunakan 

tidak tepat dan menimbulkan 

banyak tafsir 

  2 Jika ada ≥ 2 bahasa yang digunakan 

tidak tepat dan menimbulkan 

banyak tafsir 



 

 

No Indikator  Pedoman Peneliaian 

  1 Jika semua bahasa yang digunakan 

tidak tepat dan menimbulkan 

banyak tafsir 

10 Penyajian materi disusun secara 

runtut dan sistematis 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

 1) Mengandung keteraturan 

penyaji materi 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

 2) Penyampaian materi runtut 2 Jika memenuhi 1 dari 3 aspek 

 3) Tidak ada unsur tumpang 

tindih 

1 Jika tidak ada aspek yang terpenuhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM TITRASI ASAM BASA 

(PESERTA DIDIK) 

 

Aspek penilaian Nomor butir Jumlah pertanyaan 

Muatan materi 1,2 2 

Tampilan media 3,4,5,7,11 5 

Pengoperasian media 8 1 

Ketertarikan peserta didik 5,6,9 3 

Total pertanyaan  11 
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM TITRASI ASAM BASA 

NAMA :  

KELAS : 

SEKOLAH :  

HARI/TANGGAL : 

 

PESERTA DIDIK 

 

Judul :  Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Praktikum Asam Basa 

Penyusun : Fajri Alfadri 

Pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Uin Suska Riau 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Jawablah angket ini dengan jujur karena tujuan pengisian angket ini 

adalah: 

a. Ingin mengetahui respon peserta didik terhadap Media Pembelajaran 

Berbasis Android pada Materi Asam Basa 

b. Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom yang sesuai dengan 

penilaian ananda terhadap Media Pembelajaran Berbasis Android Pada 

Materi Asam Basa 

2. Skala Penilaian 

4 = sangat setuju 

3 = setuju  

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 
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3. Tiap kolom wajib diisi, jika ada terdapat penulisan yang tidak sesuai 

ataupun terdapat kekurangan, saran dan kritik media dapat dituliskan pada 

kolom „saran‟ yang tersedia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Angket Respon Peserta Didik 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

4 3 2 1 

1. Saya merasa materi yang disajikan mudah untuk 

dipahami 

    

2. Saya merasa model pembelajaran berbasis 

android cocok dengan materi yang disajikan 

    

3. Saya merasa warna yang digunakan pada media 

ini menarik 

    

4. Saya merasa bahasa yang digunakan mudah 

untuk dimengerti 

    

5. Saya merasa ukuran huruf yang digunakan mudah 

untuk dibaca 

    

6. Saya merasa media ini menarik untuk digunakan 

saat belajar 

    

7. Saya merasa gambar yang digunakan menarik     

8. Saya merasa bahwa media ini dapat digunakan 

dimana saja 

    

9. Saya merasa termotivasi untuk mempelajari kimia 

dengan model pembelajaran berbasis android 

    

10  Saya merasa media membantu untuk meningkatkan 

rasa ingin tahu 

    

11 Saya merasa tata letak dari desain media ini rapi     

Saran : 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Pekanbaru,  

Peserta Didik, 

 

(…………………………….) 

 

Sumber:  

Dimodifikasi Muhammad Khalid Hakky, dkk. (2018). Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Android Untuk Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sistem 

Operasi. Edumatic: Jurnal Pendidikan Informatika. Vol. 2, No. 1: 24-33 



 

 

 

RUBRIK ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

PENGEMBANGAN APLIKASI BERBASIS ANDROID SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA PRAKTIKUM TITRASI ASAM BASA  

(PESERTA DIDIK) 

No Indikator  Pedoman Peneliaian 

1  Saya merasa materi yang disajikan 

mudah untuk dipahami 

4 Saya sangat setuju materi yang 

disajikan mudah untuk dipahami 

 

 

 3 Saya setuju materi yang disajikan 

mudah untuk dipahami 

  2 Saya tidak setuju materi yang 

disajikan mudah untuk dipahami 

  1 Saya sangat tidak setuju materi 

yang disajikan mudah untuk 

dipahami 

2  Saya merasa model pembelajaran 

berbasis android cocok dengan 

materi yang disajikan 

4  Saya sangat setuju dengan model 

pembelajaran berbasis android 

dengan materi yang disajikan 

  3 Saya setuju dengan model 

pembelajaran berbasis android 

dengan materi yang disajikan 

  2 Saya tidak setuju dengan model 

pembelajaran berbasis android 

dengan materi yang disajikan 

  1 Saya sangat tidak setuju dengan 

model pembelajaran berbasis 

android dengan materi yang 

disajikan 

3 Saya merasa warna yang 

digunakan pada media ini menarik 

4 Saya sangat setuju warna yang 

digunakan pada media ini 

  3 Saya setuju warna yang digunakan 

pada media ini 

  2 Saya tidak setuju warna yang 

digunakan pada media ini 

  1 Saya sangat tidak setuju warna 

yang digunakan pada media ini 

4 Saya merasa bahasa yang 

digunakan mudah untuk 

dimengerti 

4 Saya sangat setuju bahasa yang 

digunakan mudah untuk dimengerti 

  3 Saya setuju bahasa yang digunakan 

mudah untuk dimengerti 

  2 Saya tidak setuju bahasa yang 

digunakan mudah untuk dimengerti 
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No Indikator  Pedoman Peneliaian 

  1 Saya sangat tidak setuju bahasa 

yang digunakan mudah untuk 

dimengerti 

5 Saya merasa ukuran huruf yang 

digunakan mudah untuk dibaca 

4 Saya sangat setuju bahwa ukuran 

huruf yang digunakan mudah untuk 

dibaca 

  3 Saya setuju bahwa ukuran huruf 

yang digunakan mudah untuk 

dibaca 

  2 Saya tidak setuju bahwa ukuran 

huruf yang digunakan mudah untuk 

dibaca 

  1 Saya sangat tidak setuju bahwa 

ukuran huruf yang digunakan 

mudah untuk dibaca 

6 Saya merasa media ini menarik 

untuk digunakan saat belajar 

4 Saya sangat setuju media ini 

menarik untuk digunakan saat 

belajar 

  3 Saya setuju media ini menarik 

untuk digunakan saat belajar 

  2 Saya tidak setuju media ini menarik 

untuk digunakan saat belajar 

  1 Saya sangat tidak setuju media ini 

menarik untuk digunakan saat 

belajar 

7 Saya merasa gambar yang 

digunakan menarik 

4 Saya sangat setuju bahwa gambar 

yang digunakan menarik 

  3 Saya setuju bahwa gambar yang 

digunakan menarik 

  2 Saya tidak setuju bahwa gambar 

yang digunakan menarik 

  1 Saya sangat tidak setuju bahwa 

gambar yang digunakan menarik 

8 Saya merasa bahwa media ini 

mudah untuk digunakan  

4 Saya sangat setuju bahwa media ini 

mudah untuk digunakan 

  3 Saya setuju bahwa media ini mudah 

untuk digunakan 

  2 Saya tidak setuju bahwa media ini 

mudah untuk digunakan 

  1 Saya sangat tidak setuju bahwa 

media ini mudah untuk digunakan 

9 Saya merasa bahwa media ini 

dapat digunakan dimana saja 

4 Saya sangat setuju media ini dapat 

digunakan dimana saja 

  3 Saya setuju media ini dapat 



 

 

No Indikator  Pedoman Peneliaian 

digunakan dimana saja 

  2 Saya tidak setuju media ini dapat 

digunakan dimana saja 

  1 Saya sangat tidak setuju media ini 

dapat digunakan dimana saja 

10 Saya merasa media membantu 

untuk meningkatkan rasa ingin 

tahu 

4 Saya sangat setuju bahwa media 

membantu untuk meningkatkan rasa 

ingin tahu 

  3 Saya setuju bahwa media 

membantu untuk meningkatkan rasa 

ingin tahu 

  2 Saya tidak setuju bahwa media 

membantu untuk meningkatkan rasa 

ingin tahu 

  1 Saya sangat tidak setuju bahwa 

media membantu untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu 

11 Saya merasa tata letak dari desain 

media ini rapi 

4 Saya sangat setuju tata letak dari 

desain media ini rapi 

  3 Saya setuju tata letak dari desain 

media ini rapi 

  2 Saya tidak setuju tata letak dari 

desain media ini rapi 

  1 Saya sangat tidak setuju tata letak 

dari desain media ini rapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LampiranD 

(Hasil Penelitian) 

 
D 1 Lembar Hasil Pedoman Wawancara 

D 2 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 

D 3 Distribusi Skor Uji Validasi Ahli Materi 

D 4 Pengelohan Data Uji Validasi Ahli Materi 

D 5 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 

D 6 Distribusi Skor Uji Validisai Ahli Media 

D 7 Pengolahan Data Uji Validasi Ahli Media 

D 8 Hasil Penilaian Praktikalitas Guru Kimia 

D 9 Distribusi Data Uji Praktikalitas Guru Kimia 

D 10 Pengolahan Data Uji Praktikalitas Guru Kimia 

D 11 Hasil Penilaian Respon Siswa 

D 12 Distribusi Skor Uji Respon Siswa 

D 13 Pengolahan Data Uji Respon Siswa 
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Lampiran D2 

D 2 Lampiran D2 

 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
Distribusi Uji Validitas Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Sebagai 

Media Pembelajaran Pada Praktikum Titrasi Asam Basa 

 

Oleh Ahli Materi 

 

Satuan Pendidikan : SMA Taruna Pekanbaru  

Mata pelajaran : kimia  

Kelas : XI 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 

1 

PERTANYAAN 

2 

PERTANYAAN 

3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 100% 

 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 

4 

PERTANYAAN 

5 

PERTANYAAN 

6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

SKOR 4 3 4 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 75% 100% 

 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 

7 

PERTANYAAN 

8 

PERTANYAAN 

9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 100% 

 

Lampiran D3 



 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 

10 

1 2 3 4 

1 0 0 3 0 

SKOR 3 

SKOR 

VALIDITAS 

75% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Perhitungan Data Uji Validitas Pengembangan Aplikasi Berbasis Android 

Sebagai Media Pembelajaran Pada Praktikum Titrasi Asam Basa 

Oleh Ahli Materi 

1. Kelayakan isi (Pertanyaan 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7) 

Nomor 

Peertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 4 4 

5 3 4 

6 4 4 

7 4 4 

Jumlah 27 28 

 Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
       

 = 
  

  
      

 = 96,4 % (Sangat Valid) 

 

2. Aspek Kebahasaan (Pertanyaan 8 dan 9) 

Nomor 

Peertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

8 4 4 

9 4 4 

Jumlah 8 8 

 Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
       

 = 
 

 
      

 = 100 % (Sangat Valid) 
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3. Aspek Kelayakan Penyajian (Pertanyaan 10) 

Nomor 

Peertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

10 3 4 

 Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
       

 = 
 

 
       

 = 75 % (Valid) 

 

Total Perhitungan Data Uji Validitas Ahli Materi : 

No. Aspek Penilaian Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 Kelayakan Isi 27 28 

2 Kebahasaan 8 8 

3 Kelayakan Penyajian 3 4 

Jumlah 38 40 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
  100 % 

 = 
  

  
 x 100% 

 = 95% (Sangat Valid) 
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Distribusi Uji Validitas Media Pengembangan Aplikasi Berbasis Android 

Sebagai Media Pembelajaran Pada Praktikum Titrasi Asam Basa 

Oleh Ahli Media 

Satuan Pendidikan : SMA Taruna Pekanbaru  

Mata pelajaran : kimia  

Kelas : XI 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 

1 

PERTANYAAN 

2 

PERTANYAAN 

3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

SKOR 4 4 3 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 75% 

 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 

4 

PERTANYAAN 

5 

PERTANYAAN 

6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 100% 

 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 

7 

PERTANYAAN 

8 

PERTANYAAN 

9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 3 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 

75% 100% 100% 
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VALIDATOR PERTANYAAN 

10 

1 2 3 4 

1 0 0 3 0 

SKOR 3 

SKOR 

VALIDITAS 

75% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Perhitungan Data Uji Validitas Media Pengembangan Aplikasi Berbasis 

Android Sebagai Media Pembelajaran Pada Praktikum Titrasi Asam Basa 

Oleh Ahli Media 

1. Aspek Tampilan Visual (Pertanyaan 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 10) 

Nomor 

Peertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 3 4 

4 4 4 

5 4 4 

6 4 4 

10 3 4 

Jumlah 26 28 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
       

 = 
  

  
      

 = 92,85 % (Sangat Valid) 

2. Aspek Bahasa (Pertanyaan 7 dan 8) 

Nomor 

Peertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

7 3 4 

8 8 4 

Jumlah 7 8 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
       

 = 
 

 
      

 = 87,5 % (Valid) 

 

3. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak (Pertanyaan 9) 

Nomor 

Peertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

9 4 4 

Jumlah 4 4 
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Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
       

 = 
 

 
      

 = 100 % (Sangat Valid) 

Total Perhitungan Data Uji Validitas Ahli Media : 

No. Aspek Penilaian Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 Tampilan Visual 26 28 

2 Bahasa  7 8 

3 Rekayasa Perangkat Lunak 4 4 

Jumlah 37 40 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
  100% 

 = 
  

  
 x 100% 

 = 92,5% (Sangat Valid) 
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Distribusi Uji Praktikalitas Media Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Praktikum Titrasi Asam Basa 

Oleh Guru Kimia 

Satuan Pendidikan : SMA Taruna Pekanbaru  

Mata pelajaran : kimia  

Kelas : XI 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 

1 

PERTANYAAN 

2 

PERTANYAAN 

3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 100% 

 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 

4 

PERTANYAAN 

5 

PERTANYAAN 

6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

SKOR 4 4 3 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 100% 75% 

 

 

VALIDATOR PERTANYAAN 

7 

PERTANYAAN 

8 

PERTANYAAN 

9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

SKOR 4 3 4 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 75% 100% 
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VALIDATOR PERTANYAAN 

10 

1 2 3 4 

1 0 0 0 4 

SKOR 4 

SKOR 

VALIDITAS 

100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Perhitungan Data Uji Praktikalitas Media Pengembangan Aplikasi Berbasis 

Android Sebagai Media Pembelajaran Pada Praktikum Titrasi Asam Basa 

Oleh Guru Kimia 

1. Kelayakan Isi (Pertanyaan 1, 2, 3, 4, 5, 7, dan 8) 

Nomor 

Peertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 4 4 

5 4 4 

7 4 4 

8 3 4 

Jumlah 27 28 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
  100% 

 = 
  

  
 x 100% 

 = 96,4% (Sangat Praktis) 

 

2. Kebahasaan (Pertanyaan 6,9) 

Nomor 

Peertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

6 3 4 

9 4 4 

Jumlah 7 8 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
  100% 

  = 
 

 
 x 100% 

 = 87,5% (Sangat Praktis) 

 

3. Aspek Kelayakan Penyajian (Pertanyaan 10) 

Nomor 

Peertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

10  4 4 

Jumlah 4 4 
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Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
  100% 

 = 
 

 
 x 100% 

 = 100% (Sangat Praktis) 

 

Total Perhitungan Data Uji Praktikalitas Guru 

  

No. Aspek Penilaian Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 Kelayakan Isi 27 28 

2 Kebahasaan 7 8 

3 Kelayakan Penyajian 4 4 

Jumlah 38 40 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
  100% 

 = 
  

  
 x 100% 

 = 95% (Sangat Praktis) 
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Distribusi Uji Respon Siswa Media Pengembangan Aplikasi Berbasis 

Android Sebagai Media Pembelajaran Pada Praktikum Asam Basa 

Oleh Siswa 

Satuan Pendidikan : SMA Taruna Pekanbaru 

Mata Pelajaran : kimia 

Kelas : XI 

RESPON 

SISWA 

PERTANYAAN 

1 

PERTANYAAN 

2 

PERTANYAAN 

3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

RR 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

CA 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

NFK 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

MC 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

GS 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

MS 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

DO 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

 KG 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

CY 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

 MF 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

 YSUBT 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

 SA 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

 SS 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

CJP 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

EPW 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

TN 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

HA 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

RS 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

EOD 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

ETS 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 77 80 79 

SKOR 

RESPON 

SISWA 

96,25% 100%  98,75% 
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RESPON 

SISWA 

PERTANYAAN 

4 

PERTANYAAN 

5 

PERTANYAAN 

6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

RR 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

CA 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

NFK 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

MC 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

GS 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

MS 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 

DO 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

 KG 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

CY 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

 MF 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 

 YSUBT 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

 SA 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

 SS 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

CJP 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

EPW 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

TN 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 

HA 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

RS 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

EOD 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

ETS 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 77 76 70 

SKOR 

RESPON 

SISWA 

96,25% 95%  87,5% 

 

 

 

RESPON 

SISWA 

PERTANYAA

N 

7 

PERTANYAAN 

8 

PERTANYAAN 

9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

RR 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

CA 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

NFK 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

MC 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 

GS 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 



 

 

MS 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

DO 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

KG 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 

CY 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

MF 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

YSUBT 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

SA 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SS 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

CJP 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

EPW 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

TN 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

HA 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

RS 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

EOD 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

ETS 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 73 75 77 

SKOR 

RESPON 

SISWA 

91,25% 93,75% 96,25% 

 

 

RESPON 

SISWA 

PERTANYAA

N 

10 

PERTANYAAN 

11 

1 2 3 4 1 2 3 4 

RR 0 0 0 4 0 0 0 4 

CA 0 0 3 0 0 0 0 4 

NFK 0 0 3 0 0 0 0 4 

MC 0 0 0 4 0 0 0 4 

GS 0 0 0 4 0 0 3 0 

MS 0 0 3 0 0 0 0 4 

DO 0 0 0 4 0 0 0 4 

KG 0 0 0 4 0 0 0 4 

CY 0 0 0 4 0 0 0 4 

MF 0 0 0 4 0 0 3 0 

YSUBT 0 0 0 4 0 0 3 0 

SA 0 0 0 4 0 0 0 4 

SS 0 0 0 4 0 0 0 4 

CJP 0 0 0 4 0 0 0 4 

EPW 0 0 0 4 0 0 0 4 



 

 

 

 

 

Nama Siswa Inisial 

Ryo Ramadhani RR 

Cinta Anggraini CA 

Nazwa Fitri Khailahi NFK 

Muliawan Chandra MC 

Gion Saputra GS 

Marchel Sulianto MS 

Disty Oktaviani DO 

Kila Gea KG 

Cinta Yovana  CY 

Muhammad Fadhil MF 

Yuli Sri Utami Br. Tumanggor YSUBT 

Sonia Ananta SA 

Sasiya Sindy SS 

Calvin Johanda Pasaribu CJP 

Ewaldo Paneya W EPW 

Tian  TN 

Herlisna  HA 

Radit Saputra RS 

Enda Oktobersion D EOD 

Enola Tiara Suri ETS 

 

 

 

 

TN 0 0 0 4 0 0 0 4 

HA 0 0 0 4 0 0 0 4 

RS 0 0 0 4 0 0 0 4 

EOD 0 0 0 4 0 0 0 4 

ETS 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 77 77 

SKOR 

RESPON 

SISWA 

96,25% 96,25% 



 

 

Perhitungan Data Uji Respon Siswa Media Pengembangan Aplikasi Berbasis 

Android Sebagai Media Pembelajaran Pada Praktikum Titrasi Asam Basa 

Oleh Siswa 

 

1. Aspek Muatan Materi (Pertanyaan 1 dan 2) 

Nomor 

Peertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 77 80 

2 80            80 

Jumlah 157           160  

Persentase Kepraktisan (%) = 
                   

             
  100% 

  = 
   

   
 x 100% 

 = 98,12% (Sangat Menarik) 

 

2. Aspek Tampilan Media (Pertanyaan 3, 4, 5, 7, dan 11) 

Nomor 

Peertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

3 79 80 

4 77 80 

5 76 80 

7 73 80 

11 77 80 

Jumlah 382  400  

Persentase Kepraktisan (%) = 
                   

             
  100% 

  = 
   

   
 x 100% 

= 95,5% (Sangat Menarik) 

 

3. Aspek Pengoperasian Media (Pertanyaan 8) 

Nomor 

Peertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

8 75 80 

Jumlah 75           80 

Persentase Kepraktisan (%) = 
                   

             
  100% 

  = 
  

  
 x 100% 

= 93,75% (Sangat Menarik) 
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4. Aspek Ketertarikan Peserta Didik (Pertanyaan 5, 6 dan 9) 

Nomor 

Peertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

5 76 80 

6 70 80 

9 77 80 

Jumlah 223           240 

Persentase Kepraktisan (%) = 
                   

             
  100% 

  = 
   

   
 x 100% 

  = 92,91% (Sangat Menarik) 

 

 Total Perhitungan Data Uji Respon Siswa: 

No Aspek Penilaian Skor yang 

Diperoleh 

Skor Maksimal 

1 Muatan Materi 157 160 

2 Tampilan Media 382 400 

3 Pengoperasian Media 75 80 

4 Ketertarikan Peserta Didik 223 240 

 Jumlah  837 880 

    Persentase Kepraktisan (%) = 
                   

             
  100% 

    = 
   

   
 x 100% 

    = 95% (Sangat Menarik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LampiranE  

(Dokumentasi) 

 
E 1 Daftar Nama Validator, Guru dan Siswa 

E 2 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR NAMA VALIDATOR 

 

DAFTAR GURU KIMIA 

NO NAMA SEKOLAH 

1. Farida, S.Pd SMA Taruna Pekanbaru 

 

DAFTAR NAMA SISWA 

NO NAMA SISWA KELAS SEKOLAH 

1 Ryo Ramadhani XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

2 Cinta Anggraini XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

3 Nazwa Fitri Khailahi XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

4 Muliawan Chandra XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

5 Gion Saputra XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

6 Marchel Sulianto XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

7 Disty Oktaviani XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

8 Kila Gea XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

9 Cinta Yovana XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

10 Muhammad Fadhil XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

11 Yuli Sri Utami Br. 
Tumanggor 

XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

12 Sonia Ananta XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

13 Sasiya Sindy XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

14 Calvin Johanda Pasaribu XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

NO NAMA VALIDTOR 

1. Yuni Fatisa, M.Si Validator Materi 

2. Elvi Yenti, S.Pd., M.Si Validator Media 
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15 Ewaldo Paneya W XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

16 Tian  XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

17 Herlisna  XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

18 Radit Saputra XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

19 Enda Oktobersion D XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

20 Enola Tiara Suri XI.1 SMA Taruna Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Dokumentasi Wawancara Guru 

         

2. Dokumentasi Uji Praktikalitas Guru 
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3. Dokumentasi Uji Respon Siwa 

 

  

 

 

 



 

 

LampiranF 

(Surat - Surat) 

 

F 1 Lembar Disposisi 

F 2 Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 

F 3 Surat Permohonan Validasi Materi 

F 4 Surat Permohonan Validasi Media 

F 5 Surat Mohon Izin Pra Riset 

F 6 Surat Balasan Pra Riset 

F 7 Surat Izin Melaksanakan Riset 

F 8 Telah Selesai Melakukan Riset 

F 9 Penggunaan Produk Mahasiswa 

F 10 Surat Rekomendasi Pelaksanaan Kegiatan Riset 

F 11 Surat Riset Dinas Pendidikan 
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